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* Al-Qur-an dan as-Sunnab
sesuai pemabaman generasi
pertama yang shalih
dari ummat ini.

o Tampil ilmiab dan asli.
Misi Kami :

» Memudahkan kaum
mauslimin untuk memahamsi
dinul Islam.

* Mengenalkan para ulama
dan warisan ilmiab
mereka kepada

kaum muslimin.
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Segala puji bagi Allah, kita memuji-Nya, memo-
hon pertolongan dan ampunan kepada-Nya, kita
berlindung kepada Allah dari kejahatan dir1 kita dan
kejelekan amalan perbuatan kita. Barangsiapa yang
Allah beri petunjuk, maka tidak ada yang dapat me-
nyesatkannya, dan barangsiapa yang Allah sesatkan,
maka tidak ada yang dapat memberinya hidayah.

Aku bersaksi bahwa tidak ada ilah yang berhak
diibadahi dengan benar kecuali Allah semata, tidak
ada sekutu bagi -Nya, dan aku bersaksi bahwasanya
Muhammad 3£ adalah hamba dan Rasul-Nya.

-
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah ke-

pada Allah dengan sebenar-benar takwa kepada-Nya
dan janganlabh sekali-kali kamu mati kecuali dalam
keadaan beragama Islam.” (QS Ali ‘Imran: 102)
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“Wahai manusia, bertakwalah kepada Rabb-mu
yang telah menciptakanmu dari diri yang satu, dan
daripadanya Allah menciptakan isterinya, dan dari-
pada keduanya Allah memperkembangbiakkan
laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan ber-
takwalah kepada Allab yang dengan (mengguna-
kan) Nama-Nya kamu saling meminta satu sama
lain dan (peliharalah) hubungan silaturahmi. Se-

sunggubnya Allab selaln menjaga dan mengawas-

mu.” (QS. An-Nisaa’: 1)
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“Wahai orang-orang yang beriman bertakwalah
kamu kepada Allah dan ucapkanlabh perkataan yang
benar, niscaya Allah memperbaiki bagimu amalan-
amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu
dan barangsiapa mentaati Allah dan Rasul-Nya,
maka sesunggubnya ia telah mendapat kemenang-

an yang besar.” (QS. Al-Ahzaab: 70-71)

Amma ba‘du:
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Sesungguhnya sebenar-benar perkataan adalah
Kitabullah dan sebaik-baik petunjuk adalah pe-
tunjuk Muhammad 3£, sejelek-jelek perkara ada-
lah yang diada-adakan (dalam agama), setiap yang
diada-adakan (dalam agama) adalah bid’ah dan se-
tiap bid’ah itu sesat dan setiap kesesatan itu tem-
patnya di Neraka.
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Albamdulillaah, segala puji hanyalah milik
Allah & yang atas limpahan nikmat dan karunia-
Nya kita dapat menerima dan mengikuti cahaya
Islam dan Sunnah dengan baik dan benar. Shalawat
dan salam semoga senantiasa dilimpahkan kepada
Nabi Muhammad 3£, keluarganya, para Sahabatnya
dan para pengikutnya hingga hari Kiamat tiba.

Amma ba’du:

Suatu ketika Rasulullah %% datang ke rumah
Sa’ad bin ‘Ubadah, lalu Sa’ad membawakan roti dan
minyak untuk beliau kemudian beliau ¥ memakan-
nya, setelah itu beliau berdo’a:

N (,i;uw 5T, O}:.:Cah r..(.,u; Lol

Al H.Sﬂto =L
“Orang-orang yang berpuasa telah berbuka di
rumah kalian dan orang-orang baik memakan
makanan kalian, semoga para Malaikat mendo’a-

kan kalian agar mendapatkan rahmat.” (HR.
Abu Dawud dan Ibnu Majah)

Beliau ¥% mendo’akan, semoga para Malaikat
mendo’akan keluarga Sa’ad agar mendapatkan rahmat.
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Demikian mulianya kedudukan para Malaikat,
karena mereka termasuk dalam golongan makhluk
Allah Ta’ala yang selalu dikabulkan do’a atau per-
mohonannya. Para Malaikat tidak pernah mengata-
kan sesuatu tanpa izin dari Allah Ta’ala dan tidak
pernah berbuat sesuatu kecuali berdasarkan apa yang
diperintahkan oleh Allah ¥ . Para Malaikat tidak
pernah mendo’akan seorang hamba kecuali kepada
orang-orang yang diridhai oleh-Nya. Maka, tentu
kita pun ingin termasuk ke dalam golongan orang-
orang yang di-do’akan oleh para Malaikat.

Syaikh Dr. Fadhl Ilahi &i <~ menulis sebuah
kitab khusus yang berjudul “Man Tushalli ‘alaihimul
Malaa-tkatu wa Man Tal’anubum” yang membahas
tentang orang-orang yang dido’akan Malaikat dan
amalan-amalan mereka serta dilengkapi dengan pem-
bahasan tentang orang-orang yang mendapat laknat
dari Malaikat. Kitab ini kami terjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia dan -insya Allah- kami terbitkan
dalam dua edisi. Edisi pertama kami beri judul
Orang-Orang yang Dido’akan Malaikat, sedang-
kan edist kedua kami beri judul Orang-Orang yang
Dilaknat Malaikat.
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Pada hari Kiamat kelak para Malaikat akan
memberikan syafa’at, hal tersebut sebagaimana dije-
laskan dalam Shahiih Muslim dan yang lainnya. Me-
reka juga akan memberikan syafa’at di dunia, mereka
semua akan memohonkan ampunan untuk semua
orang mukmin dan siapa saja yang ada di bumi seba-
gaimana hal tersebut akan dijelaskan.

D1 dalam al-Qur-an dan as-Sunnah telah dyjelas-
kan tentang dua golongan; golongan orang-orang yang
berbahagia adalah mereka yang dido’akan oleh para
Malaikat dan golongan orang-orang yang sengsara
adalah mereka yang dilaknat oleh para Malaikat.

Untuk mengenali golongan yang pertama, yaitu
golongan orang yang dido’akan oleh para Malaikar,
insya Allah buku yang ada di tangan pembaca ini1
adalah jawaban yang tepat. Dan alhamdulillaah telah
terbit pula buku yang menerangkan golongan yang
kedua, yaitu golongan orang yang dilaknat oleh para
Malaikat.

Kami berharap semoga Allah Ta’ala Yang Maha-
hidup dan Mahaberdiri sendiri menjadikan kita se-
mua termasuk ke dalam golongan orang-orang yang

dido’akan oleh para Malaikat dan dijauhkan dari
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golongan orang-orang yang mendapat laknat dari
mereka. Sesungguhnya Allah Mahamendengar lagi
Mahamengabulkan do’a, aamiin.

Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah-
kan kepada Nabi Muhammad 3£ , keluarga, dan para
Sahabat beliau, serta orang-orang yang meneladani
mereka dengan baik dan benar. Dan akhir dari do’a
kami adalah albamdulillaahi Rabbil ‘aalamiin.

Bogor,
Jumadil Akhir 1426 H
Mer 2005 M

Penerbit

PUSTAKA IBNU KATSIR
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MUQADDIMAH
PENULIS

Segala puji hanya milik Allah, hanya kepada-
Nya kita memuji, meminta pertolongan, dan me-
mohon ampunan. Kita berlindung kepada Allah dari
semua kejahatan diri kita dan keburukan amal per-
buatan kita. Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh
Allah, niscaya tidak akan ada yang dapat menyesat-
kannya, dan siapa yang disesatkan oleh-Nya, niscaya
tidak akan ada yang dapat memberinya petunjuk.

Aku bersaksi bahwasanya tidak ada ilah yang
berhak diibadahi dengan benar kecuali Allah, tidak
ada sekutu bagi-Nya dan aku bersaksi bahwasanya
Muhammad %% adalah hamba Allah dan Rasul-Nya.
Semoga Allah memberikan kasih sayang-Nya, ke-
berkahan, dan keselamatan kepada Nabi-Nya, ke-
luarga dan para Sahabatnya.

Amma ba’du:
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Sesungguhnya manusia memiliki kebutuhan dan
keinginan yang mereka sendiri mengakui bahwa
mereka tidak akan pernah sanggup memenuhi ke-
banyakan darinya. Mereka diliputi pula oleh cobaan
dan permasalahan, dan mereka tidak mempunyai
kekuasaan untuk berlepas diri dari kebanyakan ma-
salah tersebut. Sehingga untuk mewujudkan semua
keinginan dan terlepas dari semua permasalahan ter-
sebut mereka melakukan berbagai cara dan jalan.

Di antara jalan mereka untuk mewujudkan se-
mua 1tu adalah pergi meminta do‘a kepada siapa saja
yang dianggap dapat mendatangkan kebaikan baginya,
sebagaimana mereka menjauhi agar tidak terkena
do’a jelek dari siapa saja yang do’anya itu tidak pernah
ditolak oleh Allah 2, sehingga semua keinginannya
terwujud dan semua musibah menjauh darinya.

Di antara makhluk yang do’a atau permohonan-
nya selalu dikabulkan oleh Allah ¥ adalah para
Malaikat. Hal ini karena mereka tidak pernah menga-
takan sesuatu kecuali dengan 1zin Allah ¥2 dan u-
dak pernah melakukan sesuatu kecuali dengan pe-
rintah-Nya, mereka udak pernah mendo’akan kecuali
kepada orang-orang yang diridhai oleh Allah &,
dalam hal in1 Allah &2 berfirman:

2 Orang-Orang yang Dido’akan Malaikat
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“Dan mereka berkata: Yang Maba Pemurab telah
mengambil (mempunyai) anak, Mahasuci Allabh.’
Sebenarnya (Malaikat-Malaikat itu) adalah hamba-
hamba yang dimuliakan, mereka itu tidak men-
dabului-Nya dengan perkataan dan mereka me-
ngerjakan perintah-perintah-Nya. Allah menge-
tabui segala sesuatu yang di hadapan mereka (Ma-
laikat) dan yang di belakang mereka. Dan mereka
tidak memberi syafa’at melainkan kepada orang-
orang yang diridhai Allah. Dan mereka itu selalu
berbati-hati karena takut kepada-Nya.” (Al-An-
biyaa’: 26-28)

Orang-Orang yang Dido’akan Malaikat 3



Di antara permasalahan yang berhubungan de-
ngan Malaikat dalam ayat tersebut adalah sebagai
berikut:

1. J}AL 33}15;4 N (“Mereka itu tidak mendabului-Nya
dengan perkataan.”)

Al-‘Allamah asy-Syaukani berkata dalam tafsir-
nya: “Mereka tidak akan mengatakan sesuatu kecuali
apa-apa yang dikatakan oleh-Nya atau atas perintah-
Nya. Demikian pula penafsiran yang diungkapkan
oleh Ibnu Qutaibah dan yang lainnya.”

2. S50 5 55 (“Mereka mengerjakan perinta-
perintab-Nya.”)

Al-‘Allamah Ibnu Hayyan al-Andalusi berkata
di dalam tafsirnya: “Sebagaimana perkataan mereka
selalu mengikuti apa yang dikatakan oleh Allah, maka
perbuatan mereka pun akan selalu berdasarkan apa
yang diperintahkan oleh Allah E2, mereka tidak
akan melakukan sebuah perbuatan yang tidak dipe-
rintahkan oleh-Nya, semua redaksi ini termasuk di

Fat-hul Qadiir (111/579), lihat pula kitab 7afsizr al-Baghawi
(I1/242), Zaadul Masiir (V/347), Tafsiir al-Qurthubi (X1/281),
Tafsiir al-Baidhawi (11/68), at-Tabriir wat Tanwiir (XVIL/
51) dan Tafsiir al-Qasimi (X1/248).

4 Orang-Orang yang Dido’akan Malatkat
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dalam makna ketaatan kepada perintah Allah &£.

Ada juga makna lain yang diungkap di dalam
firman Allah ¥£ ini, sebagaimana hal tersebut diung-
kap oleh Syaikh Ibnu Asyur beliau berkata: “Men-
dahulukan kalimat (e,»b) daripada kalimat i
merupakan sebuah redaksi yang mengandung gashr
(sebuah redaksi yang mengandung makna ‘hanya’),
jadi makna kalimat tersebut adalah mereka hanya
akan melakukan perbuatan sesuai dengan perintah-
Nya dan mereka hanya akan mengatakan sesuatu de-
ngan izin-Nya. Begitu pula mereka tidak melakukan
suatu perbuatan kecuali apa yang diperintahkan oleh
Allah.’

Fi  amii ) oped Vi &'zl Yy (“Dan mereka tidak mem-
beri syaffz at melamkan kepada orang yang diri-

dbai Allah.”)

Al-Imam al-Qurthubi menuturkan dalam kitab
tafsirnya: “Mujahid %% berkata: ‘Mereka adalah se-
tiap orang yang diridhai oleh Allah g&

Al-Babrul Mubiith (V1/285), lihat pula kitab Tafsiir al-Baghawi
(I11/242), Tafsiir al-Qurthubi (X1/282), Tafsiir al-Baidhawi
(11/68), Tafsiir al-Qasimi (11/248).

At-Tabriir wat Tanwiir (XVIL/52).
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Pada hari Kiamat kelak para Malaikat akan mem-
berikan syafa’at, hal tersebut sebagaimana dijelaskan
dalam Shahiih Muslim dan yang lainnya. Mereka juga
akan memberikan syafa’at di dunia, mereka semua
akan memohonkan ampunan untuk semua orang
mukmin dan siapa saja yang ada di bumi sebagai-
mana hal tersebut akan dijelaskan.”™

Dan di antara yang menunjukkan agungnya ke-
dudukan do’a para Malaikat adalah apa yang dilaku-
kan oleh Rasulullah 2, ketika beliau makan di ru-
mah Sa’ad bin Ubadah, beliau # memohon kepada
Allah tiga hal untuk penghuni rumah tersebut, di
antaranya adalah semoga para Malaikat mendo’akan
mereka.

Imam Abu Dawud meriwayatkan dari Anas 5 ,
“Suatu ketika Rasulullah 3£ datang ke rumah Sa’ad
bin ‘Ubadah, lalu Sa’ad membawakan roti dan minyak
untuk beliau, kemudian beliau %% memakannya, se-

telah itu beliau %2 berdo’a:

Y Tafsir al-Qurthubi (X1/281), lihat pula kitab al-Babrul Mubith
(V1/285), Ruubul Ma'aan: (XVI1/33), di dalamnya diterang-
kan bahwa syafa’at mereka adalah permohonan ampunan
yang dilakukan oleh mereka. Dan hal tersebut (sebagaimana
dijelaskan dalam hadits yang shahih) terjadi di dunia dan
akhirat.

6 Orang-Orang yang Dido’akan Malatkat
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“Orang-orang yang berpuasa telah berbuka di
rumah kalian dan orang-orang baik memakan
makanan kalian, semoga para Malaikat men-
do’akan kalian agar mendapatkan rahmat.”

Jika kedudukan para Malaikat sedemikian mulia,
maka siapakah di antara orang-orang berakal yang
tidak ingin masuk ke dalam golongan orang-orang
yang dido’akan oleh mereka. Dan siapakah di antara
orang-orang berakal yang tidak berusaha untuk men-
jauhi apa saja yang menyebabkan mereka masuk ke

P aeyil (SO LS, artinya: “Semoga Malaikat mendo’akan

kalian.” Lihat ‘Aunul Ma’buud (X/238). Sunan Abi Dawud,
kitab al-Ath’imab, bab Fid Diu’aa’ li Rabbith Tha'aam idzaa
Akala ‘indabu (X/ 237-238 no. 3854).
Al-Hafizh al-Mundziri sama sekali tidak mengomentar:
hadits tersebut, lihat kitab ‘Aunul Ma’buud (X/238). Hadits
ini dishahihkan oleh Syaikh al-Albani (lihat kitab Shahiih
Sunan Abi Dawud 11/ 730). Hadits ini diriwayatkan pula
oleh Imam Ibnu Majah (lihat kitab Swnan Ibni Majab, kitab
ash-Shiyaam, bab Fii Tsawaabi Man Fathara Shaa-iman 1/320
no. 751).

Orang-Orang yang Dido’akan Malaikat 7



dalam golongan orang-orang yang dilaknat oleh para
Malaikat?

Telah diungkap di dalam al-Qur-an dan as-Sunnah
bahwa orang-orang yang berbahagia adalah mereka
yang termasuk ke dalam golongan orang-orang yang
dido’akan oleh para Malaikat, sebagaimana di dalam
keduanya (al-Qur-an dan as-Sunnah) diungkap orang-
orang yang sengsara, yakni orang-orang yang terma-
suk ke dalam golongan orang-orang yang dilaknat
oleh para Malaikat.

Sebagai wujud kesungguhan kami dalam menge-
nalkan dua kelompok tersebut kepada seluruh sau-
dara-saudara kami, maka dengan pertolongan dari
Allah #2 kami dapat menulis permasalahan terse-
but pada beberapa lembar kertas ini, dengan harapan
semoga Allah Yang Mahahidup dan Mahaberdiri
sendiri menjadikan kita semua termasuk ke dalam
golongan orang yang dido’akan oleh para Malaikat
dan menjauhkan kita semua dari golongan orang-
orang yang dilaknat oleh mereka. Sesungguhnya Allah

Mahamendengar dan Mahamenerima do’a.

8 Orang-Orang yang Dido’akan Malaikat



A. Penjelasan Makna-Makna dari Beberapa
Kalimat

Sangat relevan sekali jika kita awali pembahasan
ini dengan penjelasan makna-makna istilah yang ber-
hubungan dengannya, yaitu makna shalawat Allah
kepada para hamba dan shalawat para Malaikat ke-
pada hamba. Begitu pula makna laknat Allah &
kepada hamba-Nya dan makna laknat para Malaikat
kepada hamba Allah &2 .

Adapun mengenai makna shalawat Allah §2
kepada hamba-Nya, para ulama telah mengungkap-

kan beberapa makna, yaitu:

Pertama, pujian Allah kepada para hamba di
hadapan para Malaikat, makna ini diungkapkan oleh
Abul ‘Aliyah sebagai penjelas makna shalawat Allah
e kepada Nabi-Nya yang mulia 5, yaitu “Shalawat
Allah ¥ kepadanya adalah sebuah pujian di hadapan

»h

para Malaikat.

Kedua, penyucian Allah kepada hamba-Nya.
Al-Imam ar-Raghib al-Ashfahani berkata: “Sebenar-

¢ Shahiih al-Bukbari kitab At-Tafsiir bab Innallaaba wa Malaa-
ikatahu Yushalluuna ‘alan Nabi (VII/ 532).
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nya shalawat Allah kepada kaum muslimin bermakna
penyucian Allah kepada mereka.”

Ketiga, kasih sayang Allah kepada para hamba.
Allmam Abu ‘Ubaid al-Qasim Ibnu Salam al-Harawi
berkata: “Ta merupakan sebuah wujud kasih sayang
dari Allah g .”

Keempat, kemuliaan dari Allah ¥2 .
Kelima, keberkahan dar1 Allah ¥ .

Al-Hafizh Ibnul Jauzi berkata, “Ada lima pen-
dapat tentang makna shalawat Allah kepada hamba-
Nya.” Lalu beliau menyebutkan tiga makna pertama
di atas, setelah itu beliau berkata: “Keempatnya ada-
kan oleh Sufyan ats-Tsauri. Dan kelimanya adalah
keberkahan dari Allah #£ | makna in1 diungkapkan
oleh Abu ‘Ubaidah.”

Adapun makna shalawat para Malaikat kepada
para hamba Allah, al-Hafizh Ibnul Jauzi berkata:
“Ada dua pendapat tentang makna shalawart para
Malaikat kepada hamba Allah, yaitu:

7 Al-Mufradaat fii Ghariibil Qur-aan, topik o (hal. 285).
§  Zaadul Masiir (V1/ 398).
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Pertama, do’a para Malaikat kepada mereka,
makna ini diungkapkan oleh Abul ‘Aliyah.’

Kedua, permohonan ampunan yang mereka
panjatkan kepada Allah untuk para hamba. Makna
ini diungkapkan oleh Muqatil.”*

Dalam hal ini al-Imam ar-Raghib al-Ashfahani
menggabungkan kedua pendapat tersebut, beliau
berkata: “Shalawat dari para Malaikat bisa bermakna
do’a dan bisa juga bermakna permohonan ampun,
sebagaimana hal tersebut berlaku pada manusia.”"

Adapun yang dimaksud dengan laknat Allah
dan para Malaikat, dalam hal ini al-Imam ar-Raghib
al-Ashfahani berkata: “Laknat maknanya adalah
pengusiran karena kemurkaan. Laknat Allah &2
pada hari Kiamat dalam berbentuk siksaan, sedang-
kan di dunia dalam bentuk terputusnya seorang ham-
ba dari kasih sayang dan pertolongan-Nya, sedang-
kan dari manusia dalam bentuk sebuah do’a agar
orang yang terlaknat tertimpa bencana.”"

?  Lihat pula kitab Shabiih al-Bukbari kitab at-Tafsiir bab Innal-
laaha wa Malaa-ikatabu Yushalluuna ‘alan Nabi (VIII/532).

10 Zadul Masiir (V1/ 398). )

" AlMufradaat fii Ghariibil Qur-aan, topik Y2 (hal. 285).

2 Al-Mufradaat fii Ghariibil Qur-aan, topik “3J (hal: 451).
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Al-Imam Ibnul Atsir berkata: “Pada dasarnya
makna laknat adalah diusir dan dijauhkan dar1 Allah
©2 , sedangkan dari manusia adalah sebuah celaan
dan do’a agar seseorang yang dido'akannya mendapat-
kan kecelakaan.”"

B. Pertanyaan-Pertanyaan yang Menjadi
Latar Belakang dari Pembahasan Ini

Pembahasan yang saya uraikan in1 dengan izin
Allah ¥2 berlandaskan atas pertanyaan-pertanyaan
berikut ini:

1. Siapakah orang-orang yang dido’akan oleh para
Malaikat?

2. Siapakah orang-orang yang dilaknat oleh para
Malaikar?

C. Beberapa Hal yang Sangat Diperhatikan
oleh Penulis dalam Pembahasan Ini

Beberapa hal yang sangat saya perhatikan dalam
pembahasan ini dengan izin Allah adalah sebagai
berikut:

Y An-Nihaayab fi Ghariibil-Hadiits wal Atsar, madat Laana
(IV/255), kitab Tubfatul Ariib bima fil Qur-aan minal Gharib,
madat [aana (hal. 277) dan Tafstir al-Qurthuby (11/25-26).
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Rujukan utama dalam pembahasan ini adalah
al-Qur-an dan Sunnah Rasulullah 3£.

Saya menukil hadits-hadits yang ada di dalamnya
dari kitab-kitab aslinya dan saya berusaha untuk
menuturkan pendapat para ulama mengenai ke-
dudukan hadits tersebut, kecuali hadits-hadits
yang saya nukil dari ash-Shabiihain, di mana se-
luruh umat menerimanya.™

Saya mengambil pendapat para ulama tafsir di
dalam kitab-kitab tafsir mereka dan pendapat
para pensyarah hadits ketika membawakan dalil-
dalil dari ayat-ayat al-Qur-an atau dengan hadits-
hadits Rasulullah 5. Semoga Allah membalas
semua jerih payah mereka dengan ganjaran yang

sebaik-baiknya.

Saya mengungkapkan apa saja yang telah Allah
berikan kepada saya berkenaan dengan penge-
tahuan saya tentang orang-orang yang dido’a-
kan oleh para Malaikat dan orang-orang yang
dilaknat oleh mereka. Dan saya sama sekali tidak

Lihat mugaddimah an-Nawawi di dalam kitab Syarh Shahih
Muslim (hal. 14), dan kitab Nuzhatun Nazhar fii Taudhiih
Nukhbatil Fikar.
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meyakini -dan tidak ada hak bagi saya untuk
meyakini- bahwa saya telah mengungkapkan
semuanya (golongan yang dido’akan maupun
yang dilaknat oleh para Malaikar). Saya juga ber-
lindung kepada Allah 2 agar udak termasuk
orang-orang yang bodoh.

Saya tuliskan sebagian nash dan perkataan para
ulama Salaf, juga sikap mereka sebagai sebuah
motivasi agar kita dapat melakukan berbagai
perbuatan yang menyebabkan para Malaikat
mendo’akan kita serta sebagai pendorong agar
kita dapat menjauhi semua perbuatan yang menga-
kibatkan laknat para Malaikat.

Saya jelaskan makna-makna asing yang ada da-
lam pembahasan ini sebagai pelengkap.

Saya tuliskan juga berbagai kitab rujukan di dalam
daftarnya secara khusus sebagai penunjang bagi
siapa yang ingin merujuk kepada kitab-kitabnya
yang asli.

Langkah-Langkah Pembahasan
Dengan karunia Allah #3% | langkah di dalam

pembahasan dapat saya paparkan dalam bentuk be-
rikut 1ni:

14
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Muqaddimah

Pembahasan Pertama:
Orang-Orang yang Dido’akan Para Malaikat

Pembahasan Kedua:
Orang-Orang yang Dilaknat Para Malaikat

Penutup (mencakup kesimpulan pembahasan
dan beberapa nasthat).

E. Ucapan Terima Kasih

Akhirnya, rasa syukur yang sangat agung hanya-
lah milik Allah Yang Maha Mengetahui lagi Maha-
bijaksana, Dia-lah yang telah memberikan perto-
longan kepada seorang hamba yang sangat lemah
dalam penulisan makalah ini. Dan tak lupa pula
ucapan terima kasih saya kepada kedua orang tua
saya yang telah membimbing saya sejak kecil, mereka
berdua telah mencurahkan daya dan kemampuan
agar saya mencintai agama yang lurus ini dalam hati
saya,

n Fe, - e s fe - 0 -1

lM(jLJ LJLA.@_AD-J\LJ_)

“Ya Allah! Rahmatilah mereka berdua sebagai-
mana mereka telah membimbingku sejak kecil.”

Orang-Orang yang Dido’akan Malatkat 15



Ucapan terima kasih dan do’a saya ucapkan pula
kepada dua kawan saya yang mulia: Ustadz Dr. Zaid
bin ‘Abdil Karim az-Zaid, dan Ustadz Dr. Sayyid
Muhammad Sadati asy-Syinqithi, dimana saya telah
banyak memahami berbagai hal dari mereka dalam
pembahasan in1.

Juga kepada semua pihak yang bertanggung
jawab atas Maktab at-Ta’awuni lid Da’wah wal
Irsyad (Kantor Bantuan Dakwah dan Bimbingan),
bagian rekaman di Bath-ha-Riyadh, yang merupakan
bagian dari Kementrian Urusan Islam, Wagqaf, Dakwah
dan Bimbingan di Kerajaan Saudi Arabia, di mana
pada dasarnya pembahasan ini adalah lima buah ce-
ramah yang saya ungkapkan di aula kantor tersebut.

Ungkapan terima kasth saya ucapkan pula ke-
pada kedua putera saya: Al-Hafizh Hammad Ilahi
dan al-Hafizh Sajad Ilahi, dan kedua puteri saya, di
mana mereka semua turut membantu dalam penge-
ditan kembali makalah ini. Juga tidak lupa ucapan
terima kasth saya ucapkan kepada isteriku dan semua
anak-anakku yang sangat memperhatikan serta me-
layani saya. Akhirnya hanya kepada Allah Yang
Mahahidup dan Mahaberdir1 sendir1 kami memohon,
semoga Dia membalas semuanya dengan sebaik-baik
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balasan di dunia maupun di akhirat, sesungguhnya
Allah Mahamendengar dan Mahamengabulkan per-
mohonan.

Saya juga memohon kepada Allah, semoga tu-
lisan ini menjadi sebuah amal yang ikhlas semata-
mata mengharap wajah-Nya, dan dijadikan sebuah
karya yang penuh keberkahan serta bermanfaat bagi
seluruh umat Islam. Dia-lah Allah Yang Maha Pemu-

rah lagi Mahamulia.

Shalawat serta salam saya kepada Nabi kita Mu-
hammad, kepada keluarga dan para Sahabat serta
pengikut beliau. Semoga Allah melimpahkan keber-
kahan dan keselamatan kepada mereka semua.
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Mugaddimah




MUQADDIMAH

Ada beberapa golongan yang termasuk dalam

kategori kelompok orang yang dido’akan oleh para
Malaikat. Allah dan Rasul-Nya telah memberitakan
hal tersebut, di antara mereka adalah:

1

I~

=

Orang yang tidur dalam keadaan suci (telah ber-
wudhu’ dan tidak batal).

Orang yang duduk menunggu shalat.
Orang yang berada di shaff pertama ketika shalat.

Orang yang berada di shaff sebelah kanan keuka
shalat.

Orang yang menyambung shaff.

Orang yang berada dalam shalat jama’ah pada
saat para Malaikat mengaminkan bacaan imam
pada surat al-Faatthah.
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10,

11

12.

13,
14.

3.
16.

17,
18.

22

Orang yang (tetap) duduk di tempat shalat se-
telah melaksanakan shalat.

Orang yang melaksanakan shalat Shubuh dan
‘Ashar dengan berjama’ah.

Orang yang bershalawat kepada Nabi 3.

Orang yang dido’akan oleh saudaranya dari ke-
jauhan (tanpa sepengetahuannya).

Orang yang mendo’akan saudaranya dari ke-
jauhan (tanpa sepengetahuan orang yang di-
do’akan).

Orang yang berinfak di jalan kebaikan.
Orang yang makan sahur.

Orang yang makanannya dimakan oleh orang
lain sedangkan dia berpuasa.

Orang yang menjenguk orang sakit.

Orang yang mengucapkan kata-kata baik di sisi
orang yang sakit dan orang yang sekarat.

Orang yang mengajarkan kebaikan.
Orang yang (tetap) beriman, bertaubat dan

mengikuti jalan Allah &£ | begitu pula berbuat
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kebaikan kepada orang tuanya, isteri-isterinya
dan keturunannya.

19. Imam para Nabi dan pemimpin para Rasul, yaitu
Rasul kita yang mulia £5.

Saya akan membahas masing-masingnya dalam
satu bagian secara khusus, kecuali dua golongan saja,
yaitu orang yang dido’akan oleh saudaranya tanpa
sepengetahuannya dan orang yang mendo’akan sau-
daranya dari kejauhan, keduanya akan saya bahas
dalam satu bagian saja, karena keduanya ada dalam
satu hadits.
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Pertama

Permohonan Ampun Para
Malaikat bagi Orang yang
Tidur Malam dalam Keadaan
Suci (Telah Berwudhu’)

Di antara orang-orang yang berbahagia dengan

do’a para Malaikat adalah orang yang tidur malam
dalam keadaan suci. Di antara dalil yang menunjuk-
kan hal tersebut adalah:

is

24

Al-Imam ath-Thabrani meriwayatkan dari Ibnu
‘Abbas £, bahwa Rasulullah #2 bersabda:

o - or 287 A JJ;S'{ e B .- P
, 1 oal A |
UP»JM:JAJE_% ¢all f'—{;s-b slea=Y sl \}).’@_a
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Valb Sy <l B

‘Sucikanlah badan-badan kalian, semoga Allah
mensucikan kalian, karena tidak ada seorang
hamba pun yang tidur malam dalam keadaan
suci melainkan satu Malaikat akan bersamanya
di dalam syi'zar”, tidak satu saat pun dia mem-
balikkan badannya melainkan satu Malaikat
akan berkata: “Ya Allah, ampunilah hamba-Mu

ini, karena ia tidur malam dalam keadaan suci.”"

2. Al-Imam Ibnu Hibban meriwayatkan dari Ibnu
‘Umar 5, ia berkata: “Rasulullah %5 bersab-

da:

1S 3G (syi‘aarubu). Al-Hafizh al-Mundziri berkata: “,Gzh
(asy'syi ‘aar) dengan syin yang dikasrabkan, maknanya adalah
segala sesuatu yang ada pada badan berupa pakaian dan yang
lainnya.” (At-Targhitb wat Tarhiib 1/408)

' Ibid, kitab an-Nawaafil, at-Targhiib fii an Yanaamal Insaan
Thaahiran Naawiyan lil Qiyaam (1/408-409). Al-Hafizh al-
Mundziri berkata: “Hadits ini diriwayatkan oleh ath-Thab-
rani di dalam kitab al-Ausath dengan sanad jayyid.” (Ibid,
1/409). Al-Hafizh Ibnu Hajar menghukumi sanadnya dengan
jayyid. Lihat kitab Fat-hul Baari (X1/109).
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‘Barangsiapa yang tidur dalam kedaan suci, maka
Malaikat akan bersamanya di dalam pakaiannya.
Dan tidaklah ia bangun melainkan Malaikat ber-
do’a: “Ya Allah, ampunilah hamba-Mu si fulan

karena ia tidur dalam keadaan suci.”"

Imam Ibnu Hibban mengawali hadits ini dengan

judul: “Permohonan Ampun Para Malaikat Bagi
Orang yang Tidur Malam dalam Keadaan Suci ketika
Dia Bangun Tidur.”

Di antara kandungan yang dapat kita petik dari

kedua hadits di atas adalah:

26

Al-Thsaan fii Tagriib Shahiih Ibni Hibban, kitab ath-Thahaarab,

bab Fardhil Wudhu’ (I11/ 328-329 no: 1051).

Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh al-Albani (lihat kitab
Shabiih at-Targhiib wat Tarhiib (1/317) dan Silsilah al-Abaa-

diits ash-Shabiihah (V1 (bagian pertama)/89-92).
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Pertama, Malaikat akan bersamanya di dalam
pakaiannya. Sungguh teman yang paling baik dan
paling mulia, seandainya balasan untuk orang yang
tidur dalam kedaan suci hanya itu saja, maka hal ter-
sebut tentu sudah cukup.

Kedua, Malaikat yang diutus oleh Allah &2
memohon ampunan kepada-Nya setiap ia membalik-
kan badannya pada malam hari dan ketika 1a bangun
dari udurnya.

Allaahu Akbar! Sebuah amal yang sangat mudah
dilakukan, tetapi balasannya sangatlah besar!

Dan bukan ini saja, bahkan ada riwayat lain yang
menunjukkan keutamaan orang yang tidur malam
dalam keadaan bersuci. Demikianlah yang diriwayat-
kan oleh dua Imam, yaitu Imam Ahmad dan Imam
Abu Dawud dari Sahabat Mu’adz bin Jabal £ ,

dari Nabi £2, beliau bersabda:

/'.A :}L;.;.:.’ 1).-5& ;) LFLE :",...‘.aj_:r_l....ﬂa g o,.,a 'L;
2 ] e gl g - £ o- A_,/ i’ia - o
Yl 5,}5—3”} 'L:J.,U'I o 'Iﬁ.:'— Nl JLM.:_Q J:U\
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“Tidaklah seorang muslim bermalam dalam ke-
adaan berdzikir kepada Allah dan dalam keada-
an suci, lalu ia bangun' pada suatu malam dan
berdo’a memohon kebaikan dunia atau akhirat

kepada Allah melainkan Allah akan mengabul-

kan permintaannya.”"’

Dari hadits tersebut dapat difahami bahwa tidur
dalam keadaan suci termasuk di antara sebab sebuah
do’a dikabulkan oleh Allah £, karena ash-Shaadiqul
Mashduug (orang yang benar dan dibenarkan) yang
berbicara dengan wahyu, yaitu Nabi kita yang mulia
22 memberitahukan bahwa orang yang tidur dalam
keadaan suci dan berdzikir lalu 1a bangun dan me-

mohon kebaikan dunia atau akhirat, maka Allah &
akan mengabulkan permohonannya tersebut.

"%’ al-Imam al-Khaththabi berkata: * *\Z artinya bangun
dari tidur, diambil dari kata 3 yang artinya bangun dan
membolak balikkan badan di atas tempat tidur.” Dikatakan,
bahwa & dl]akukan dengan ucapan dan suara, yang diambil
dari ungkapan <l °r2 (kejahatan orang yang zhalim). (Ma-
‘aalimus Sunan IV/143).

Y Al-Musnad (V/235, cet. Al-Maktab al-Islami), Sunan Abi
Dawnd, kitab al-Adab bab Fin Naum ‘alaa Thabaaral (XI1/262
no. 5042), dengan lafazh miliknya. Hadits ini dishahihkan
oleh Syaikh al-Albani, lihat kitab Shabiil Sunan Abi Dawnd
(I11/ 951).
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Semoga Allah Ta’ala berkenan menjadikan kita
semua termasuk ke dalam golongan ini. Kabulkanlah
wahai Rabb Yang Mahaagung lagi Mahamulia.
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Kedua

Do’a Malaikat kepada
Orang yang Duduk
Menunggu Shalat

Di antara orang yang berbahagia dengan permo-
honan ampun dan do’a para Malaikat adalah seorang
hamba yang duduk di masjid untuk menunggu shalat
dalam keadaan berwudhu’.

Imam Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah
<% , sesungguhnya Rasulullah %3 bersabda:
;,.\L;Qua 55 :.L'L;::l;_,b..f_l}\

- -] £~ -
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“Tidaklah seseorang di antara kalian duduk me-
nunggu shalat, selama ia berada dalam keadaan
suci, melainkan para Malaikat akan mendo’akan-
nya: ‘Ya Allah, ampunilah ia. Ya Allah, sayangi-
lah ia.””%®

Imam Ibnu Khuzaimah juga meriwayatkan hadits
ini dalam kitab Shabiihnya dan memberinya judul:
“Bab Keutamaan Duduk di Masjid dalam Rangka
Menunggu Shalat, Shalawat Malaikat dan Do’a Ma-
laikat kepadanya, Selama Ia Tidak Mengganggu
Orang Lain dan Selama Wudhu’nya Tidak Batal.”

Allaahu Akbar! Sungguh sebuah amal yang sangat
mudah dilakukan, tetapi pahalanya sangatlah besar.
Seseorang duduk dalam keadaan berwudhu’ untuk
menunggu datangnya waktu shalat, maka seakan-
akan ia berada dalam shalat dan para Malaikat men-
do’akannya agar ia mendapatkan ampunan dari Allah
2 dan kasih sayang -Nya.

0 Shabiih Muslim, kitab al-Masaajid wa Mawaadbi’ush Shalaah
bab Fadblu Shalaatil Jamaa’ah wa Intizhaarish Shalaah (1/460
no. 469 (276)).

2 Shabiih Ibni Khuzaimab, kitab al-Imaamabh fish Shalaab (I1/
376).
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Ya Allah, janganlah Engkau menghalangi kami,
saudara-saudara kami, juga anak-anak kami dari
amal yang sangat mulia dan penuh keberkahan ini.
Kabulkanlah, wahai Rabb Yang Mahaagung lagi

Mahamulia.

Para ulama Salaf kita sangat gigih melakukan
amal yang sangat mulia ini, dan di antara yang me-
nunjukkan hal tersebut adalah sebagaimana yang di-
riwayatkan oleh Imam Ibnul Mubarak, dari ‘Atha’
bin as-Sa-ib, beliau berkata: “Kami datang kepada
Abu ‘Abdirrahman as-Sulami -ia adalah ‘Abdullah
bin Hubaib- yang menunggu wafatnya di masjid.
Lalu kami berkata: ‘Alangkah baiknya jika engkau
pindah ke tempat tidur, karena di sana autsar (lebih
nyaman).””

Al-Husain -salah satu perawi- berkata, “Autsar
maknanya adalah lebih nyaman.”

Beliau berkata: “Fulan meriwayatkan kepadaku,
sesungguhnya Rasulullah &2 bersabda:

-~ R 2

SRS R AN v I AN
S WA
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‘Senantiasa salah seorang di antara kalian men-
dapatkan pahala shalat selama ia berada di masjid
tempat ia shalat untuk menunggu shalat.”*

Di dalam riwayat Ibnu Sa’ad disebutkan: “Para
Malaikat berkata: ‘Ya Allah, ampunilah 1a. Ya Allah,

:l

sayangilah 1a.”

Beliau (Abu ‘Abdirrahman as-Sulami) berkata:
“Aku ingin mati ketika aku berada di dalam masjid.””

Ya Allah, sayangilah hamba-Mu ini, dan jadikan-
lah kami sebagai orang yang menempuh jalan yang
telah ditempuhnya. Kabulkanlah ya Allah, wahai
Yang Mahahidup lagi Mahaberdiri sendiri.

Keutamaan lain yang akan didapat oleh orang
yang duduk menunggu shalat -dengan keutamaan
Allah ¥2 -, Rasulullah ¥ telah memberikan kabar
gembira bahwasanya orang yang berdo’a di antara
waktu adzan dan igamat, niscaya do’anya itu tidak
akan ditolak. Para Imam (yaitu Imam Ahmad, Imam
Ibnu Khuzaimah, Imam Ibnu Hibban dan Imam Dhi-

22 Kitab az-Zubd, bab Fadhlul Masyi' ilash Shalaah wal Juluus
fil Masjid Dzaalika, no. 420, hal. 141-142.

% Ath-Thabagaatul Kubra (V1/174-175).
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ya-uddin al-Maqdisi) meriwayatkan dari Anas < ,
ia berkata: “Rasululah %2 bersabda:

P
o &2 3 <4

- /: a, feto/af.»/J, //.4 3
N ee3l (@Y OIY) L 5 Y eleddl O
‘Sesungguhnya do’a (yang dipanjatkan) di antara
adzan dan iqamat tidak akan pernah ditolak, ka-
rena itu berdo’alah.”**

Imam Ibnu Khuzaimah membuat bab pada ha-

dits ini dengan judul: “Bab Dianjurkannya Berdo’a
Antara Adzan dan Iqgamat dengan Harapan bahwa

Do’anya Tersebut Tidak Ditolak.”

Ya Allah, jadikanlah do’a tersebut sebagai karunia-

Mu yang besar kepada kami. Kabulkanlah semua
permohonan kami, wahai Rabb semesta alam.

34

Al-Musnad (XX1/247 no. 13668 cet. Mu-assasah ar-Risalah),
dengan lafazh dari beliau. Diriwayatkan pula oleh Ibnu
Khuzaimah dalam kitab ash-Shalaah &/ 222 no. 427), al-lhsaan

fii Tagriibi Shahiih Ibni Hibban kitab ash-Shalaah bab al-

Adzan (IV/593-594 no. 1696), al-Ahaadiits al-Mukbtaarah,
bagian Musnad Anas bin Malik 2z (IV/392-393 no. 1562).
Syaikh Syu’aib al-Arna-uth dan rekan-rekannya berkata
dalam catatan pinggir kitab al-Musnad (XX1/247): “Sanadnya
shahih.”
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Ketiga

Do’a Para Malaikat Bagi Orang-
Orang yang Berada Pada Shaff
Bagian Depan dalam Shalat

Di antara orang-orang yang beruntung dengan
shalawat para Malaikat kepada mereka adalah orang-
orang yang berada pada shaff bagian depan ketika
shalat, baik itu pada shaff pertama, kedua atau shaff
bagian depan lainnya.

Adapun dalil yang menunjukkan bahwa para
Malaikat bershalawat kepada orang-orang yang ada
pada shaff pertama ketika shalat adalah sebuah hadits
yang diriwayatkan oleh al-Imam Ibnu Hibban dalam
kitab Shahiibnya, beliau meriwayatkannya dari al-
Barra’ %5 , beliau berkata: “Rasulullah #2 bersabda:

S & ’/"_azfsjf’c’/f % =
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‘Sesungguhnya Allah dan para Malaikat-Nya
bershalawat kepada (orang-orang) yang berada
pada shaff pertama.””*

Al-Mulla ‘Ali al-Qari ketika menjelaskan sabda
Rasulullah #5: “Sesungguhnya Allah dan para Mala-
ikat-Nya bershalawat,” beliau berkata: “Hal tersebut
dengan turunnya kasih sayang Allah, do’a agar per-
tolongan Allah selalu untuknya dan permohonan
lainnya yang dilakukan oleh para Malaikat untuk-
fiya

Imam Ibnu Hibban memberikan bab pada hadits
ini dengan judul: “Penjelasan Tentang Ampunan
Allah 3¢, |~ Beserta Permohonan Ampun Para Ma-
laikat Bagi Orang yang Shalat pada Shaff yang Per-

227

tama.

Adapun yang menjadi dalil tentang shalawat
para Malaikat untuk orang-orang yang ada pada shaff

% Al-Ihsaan fii Tagriib Shabiih Ibni Hibban kitab ash-Shalaabh,
bab Fardhiu Mutaabaatil Imam (V/530-531 no. 2157). Syaikh
al-Arna-uth berkarta: “Isnadnya shahih, perawinya adalah
perawi yang shahih kecuali ‘Abdurrahman bin ‘Ausijah, ia
seorang yang tsigat dan penulis kitab Sunan meriwayatkan
dari beliau.” (Catatan pinggir kitab al-Thsaan V/531).

* Mirgaatul Mafaatiih (111/178).

7 Al-Ihsaan fii Tagriibi Shabiih Ibni Hibban (V/530).
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kedua di dalam shalat beserta orang yang ada pada
shaff pertama adalah sebuah hadits yang diriwayat-
kan oleh Imam Ahmad, dari Abu Umamah £ ,
beliau berkata: “Rasulullah %% bersabda: ‘Sesungguh-
nya Allah dan para Malaikat bershalawat kepada
orang-orang yang ada pada shaff pertama (di dalam
shalat).” Lalu para Sahabat berkata: ‘Dan kepada
orang-orang yang ada pada shaff kedua, wahai Ra-
sulullah!”® Lalu Rasulullah %% bersabda: ‘Sesungguh-
nya Allah dan para Malaikat bershalawat kepada
orang-orang yang berada pada shaff pertama (di
dalam shalat).” Lalu para Sahabat berkata: ‘Dan shaff
kedua, wahai Rasulullah!” Lalu Rasulullah %5 ber-
sabda: ‘Dan kepada (orang-orang yang berada) pada
shaff kedua.”””

3y

2 ?,:ijl L% - “Yaitu katakanlah, ‘Dan kepada shaff kedua.”
Huruf s (wawn) ini dinamakan al-‘athaf, yaitu al-athaf talgin
wa iltimaas (Mirgaatul Mafaatiih 111/530).

¥ Al-Musnad (V/262, potongan sebuah hadits, cet. Al-Maktab
al-Islami). Al-Hafizh al-Mundziri mengomentari hadits ini:
“Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dengan sanad laa ba’sa
bibi. Juga diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan selainnya.”
(At-Targhiib wat Tarbiib 1/318). Al-Hafizh al-Haitsami ber-
kata: “Diriwayatkan oleh Ahmad dan ath-Thabrani dalam
kitab al-Kabiir, dengan para perawi yang mautsuq” (Majma’iz
Zawaa-id 11/91). Hadits ini dihasankan oleh Syaikh al-Albani,
lihat kitab Shabiih at-Targhiib wat Tarhiib (1/269).
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Hadits ini menunjukkan bahwa Allah ¥ dan
para Malaikat-Nya bershalawat kepada orang-orang
yang berada pada shaff kedua dalam shalat, akan
tetapi dengan penjelasan bahwa orang yang berada
pada shaff pertama lebih utama dari mereka, karena
Nabi ¥% mengulang shalawat Allah dan para Mala-
ikat-Nya kepada orang-orang yang berada pada shatf
pertama sebanyak dua kali. Di dalam pengulangan
tersebut -sebagaimana yang diungkap oleh Syaikh
Ahmad bin ‘Abdirrahman al-Banna- bahwa ada se-
buah keutamaan yang lebih bagi mereka yang berada
pada shaff pertama, dan keutamaan tersebut sangat
berlipat dibandingkan dengan keutamaan shaff yang
kedua, karena itulah orang yang meninggalkan shaff
pertama harus selalu berjaga-jaga dengan merasa ke-
kurangan sehingga ia tidak masuk ke dalam shaff yang
lainnya, hingga ia tidak terhalang dari keutamaan
yang besar tersebut.”

Adapun dalil yang menunjukkan bahwa para
Malaikat bershalawat bagi orang-orang yang berada

©  Lihat kitab Buluughul Amaani min Asraaril Fat-h ar-Rabbaani
(V/320). Al-Mulla ‘Ali al-Qari berkata: “Pengulangan ter-
sebut mengandung makna penguat dan adanya kesempur-
naan bagi orang yang berada pada shaff pertama.” (Mirgaatul
Mafaatith 111/178).
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pada shaff-shaff terdepan dalam shalat adalah sebuah

hadits yang diriwayatkan oleh dua Imam (yaitu Abu

Dawud dan Ibnu Khuzaimah) dari al -Barra’ bin ‘Azib
s, beliau berkarta: “Rasulullah %2 bersabda:

S I S P q:gyuj 3 o)

‘Sesungguhnya Allah dan para Malaikat-Nya
bershalawat kepada (orang-orang) yang berada
pada shaff-shaff terdepan.””'

Imam Ibnu Khuzaimah memberikan bab pada
hadits ini dalam Shabiihnya dengan judul: “Bab
Tentang Shalawat Allah dan Para Malaikat-Nya ke-
pada Shaff-Shaff Terdepan.””

Di dalam riwayat Imam an-Nasa-1, Rasulullah 8
bersabda:

W Sunan Abi Dawnd, pada cabang-cabang bab ash-Shufunf, bab
Taswiyatush Shufunf (1/257 no. 660), Shabiih Ibni Khuzaimal
kitab al-Imaamabh fish Shalaah (111/26 no. 1557). Al-lmam
an-Nawawi telah menghasankan sanadnya, lihat Riyaadhush
Shaalihiin (hal 446). Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh
al-Albani (lihat Shahith Sunan Abi Dawnud 1/130).

2 Shabiih Ibni Khuzaimah (I111/26).
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“Sesungguhnya Allah dan para Malaikat-Nya
bershalawat kepada (orang-orang) yang berada
pada shaff-shaff terdepan.””

i&:‘yuj A o)

Kesimpulannya, bahwa Allah % dan para Ma-
laikat-Nya bershalawat kepada orang-orang yang
berada pada shaff pertama dalam shalat, orang-orang
yang berada pada shaff kedua, dan orang-orang yang
berada pada shaff-shaff terdepan. Akan tetapi shalawat
bagi orang-orang yang berada pada shaff pertama jauh
lebith utama daripada shaff-shaff lainnya.

Demikianlah, bahkan terdapat riwayat lain yang
mengungkapkan keutamaan orang-orang yang berada
pada shaff pertama ketika shalat, di antaranya adalah
yang diriwayatkan oleh al-Imam al-Bukhari dar1 Abu
Hurairah 255 , beliau berkata: “Sesungguhnya Ra-
sulullah %% bersabda:

 Sunan an-Nasa- kitab al-Imaamab, Kaifa Yuqawwimul Imaam
ash-Shufuuf (11/90), hadits ini dishahihkan oleh Syaikh al-
Albani (lihat kitab Shabiih Sunan an-Nasa-1 1/175).
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‘Seandainya orang-orang mengetahui (pahala)

yang ada pada adzan dan shaff yang pertama,

lalu mereka tidak akan mendapatkannya kecuali
dengan cara diundi™, tentu mereka akan mela-
kukan undian.”?

Semoga Allah menjadikan kita semua termasuk
orang-orang yang selalu berada pada shaff pertama
dengan keutamaan-Nya. Kabulkanlah ya Allah, yaa

Hayyn yaa Qayynum.

e ry2g UY) diambil dari kata fe2yi (taruhan), yaitu {isy
(pengundian). Lihat kitab Umdatl Qaari (V/125).

% Shahiih al-Bukbari, kitab al-Adzaan bab al-Istibaam fil Adzaan
(I1/97 no. 615).
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Keempat

Shalawat Para Malaikat Bagi

Orang-Orang yang Berada
di Shaff Sebelah Kanan

Ketika Shalat

Di antara orang-orang yang berbahagia dengan
shalawat para Malaikat kepada mereka adalah orang-
orang yang berada di sebelah kanan imam ketika
shalat. Di antara dalil yang menunjukkan hal in1
adalah sebuah hadits yang diriwayatkan oleh para
Imam (yaitu Abu Dawud, Ibnu Majah dan Ibnu
Hibban) dari ‘Aisyah (£ , ia berkata, “Rasulullah
%% bersabda:

-
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‘Sesungguhnya Allah dan para Malaikat-Nya
bershalawat kepada (orang-orang) yang berada
di shaff-shaff sebelah kanan.””*

Al-Imam Ibnu Majah memberikan bab pada
hadits ini dengan judul: “Bab Keutamaan Sebelah
Kanan Shaff.””

Al-Imam Ibnu Hibban pun memberikan bab
pada hadits ini dengan judul: “Ampunan Allah dan
Permohonan Ampun Para Malaikat Bagi Seseorang
yang Melaksanakan Shalat di Sebelah Kanan Shaff.””*

% Sunan Abi Dawud, pada cabang-cabang bab ash-Shufuuf,
bab Man Yustababbu anyaliyal Imaam fish Shaffi wa Karaa-
hiyatut Ta-akbkbur (II/263 no. 676), Sunan Ibni Majah bab
Igaamatush Shalaah was Sunnab fithaa (1/180-181 no. 991),
al-Ihsaan fii Taqriibi Shahith Ibni Hibban kitab ash-Shalaah
bab Fardbhu Mutaaba’atil Imaam (V/533-534 no. 2160).
Al-Hafizh al-Mundziri berkomentar: “Diriwayatkan oleh
Abu Dawud dan Ibnu Majah dengan sanad yang hasan.” (Az-
Tarqith wat Tarbith (1/320)). Sanad hadits ini dihasankan oleh
al-Hafizh Ibau Hajar. (Lihat Fat-hul Baari 11/213).

7 Sunan Ibni Majah bab Igaamatush Shalaah was Sunnab fiihaa
(1/180).

*® Allbsaan fii Taqrithi Shabith Ibni Hibban, kitab ash-Shalaah
bab Fardhu Mutaaba’atil Imaam (V/533).
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Para Sahabat Rasulullah %% selalu bersemangat
untuk berada di (shaff) sebelah kanan Rasulullah %5
ketika shalat.

Imam Muslim meriwayatkan dari al-Barra’ bin
‘Azib &% , 1a berkata:

of ot g 1J}L;;d:-LHL¢mL§
%-*f}“w&dﬁ

“Jika kami melaksanakan shalat di belakang
Rasulullah 3%, kami sangat menginginkan agar
berada di sebelah kanan beliau, dimana beliau
akan menghadap pada kami dengan wajahnya.””

Al-Imam an-Nawawi memberikan bab pada
hadits ini dengan judul: “Bab Dianjurkannya Shalat
di Sebelah Kanan Imam.”*

Al-Mulla ‘Ali al-Qari menukil dari Syaikh Ibnul
Malik, bahwasanya beliau memberikan ta/ig (ko-
mentar) pada hadits tersebut dengan ungkapan: “Ha-

¥ Shahith Muslim, kitab Shalaatul Musaafiriin wa Qashrubaa
(1/492 no. 709 (62)).

¥ Ibid.
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dits tersebut menunjukkan kemuliaan shaff sebelah
kanan.”!

Nya kepada kita semua agar selalu shalat di sebelah
kanan imam. Sesungguhnya Allah Mahamendengar
dan Mahamengabulkan permohonan.

N
. @
==

" Mirgaatul Mafaatith (11/176), lihat pula kitab ‘Aunul Ma’bund
(11/623).
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Kelima

Shalawat Para Malaikat
Bagi Orang-Orang yang
Menyambung Shaff

Di antara orang-orang yang mendapatkan ke-
bahagiaan dengan shalawat Allah dan para Malaikat-
Nya kepada mereka adalah orang-orang yang selalu
menyambung shaff, mereka tidak akan membiarkan
sebuah kekosongan dalam shaff.

Di antara dalil yang menunjukkan hal tersebut

adalah:

1. Para Imam (yaitu Ahmad, Ibnu Majah, Ibnu
Khuzaimah, Ibnu Hibban dan al-Hakim) meri-
wayatkan dari ‘Aisyah s , ia berkata: “Rasu-
lullah %€ bersabda:
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‘Sesungguhnya Allah dan para Malaikat selalu
bershalawat kepada orang-orang yang menyam-

bung shaff-shaff.”™*
Al-Imam Ibnu Khuzaimah memberikan bab pada

hadits ini dengan judul: “Bab Penyebutan Shalawat
Allah dan Para Malaikat-Nya kepada Orang-Orang

yang Menyambung Shaff.

3343
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Al-Musnad (V1/67 cet. Al-Maktab al-Islami), Sunan Ibni Majah
kitab Igaamatush Shalaah bab Igaamatush Shufuuf (1/179
no. 981), Shahiih Ibni Khuzaimah kitab al-Imaamab fish
Shalaah (111/23), al-Thsaan fii Tagriibi Shabiih Ibni Hibban
kitab ash-Shalaah bab Fardhu Mutaaba’atil Imaam (V/536
no. 2163), al-Mustadrak ‘alash Shahithain kitab ash-Shalaah
(1/213). Imam al-Hakim mengomentari hadits ini dengan
berkata: “Hadits ini shahih sesuai syarat perawi Imam Mus-
lim, tetapt Muslim dan al-Bukhari tidak meriwayatkannya.”
(Ibid, 1/213). Ungkapan al-Hakim disetujui oleh al-Hafizh
adz-Dzahabi (lihat kitab at-Talkbiish 1/213). Hadits in1 di-
shahihkan oleh Syaikh al-Albani. (Lihat kitab Shabiib at-
Targhiib wat Tarbiib1/272).

Shahiih Ibni Khuzaimah (111/23).
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Sedangkan Imam Ibnu Hibban memberikan bab
pada hadits ini dengan judul: “Ampunan Allah S,
serta Permohonan Ampun dari Para Malaikat bagi
Orang yang Menyambung Shaff yang Terputus.”*

2. Imam Ibnu Khuzaimah meriwayatkan dari al-
Barra’ bin ‘Azib &5, 1a berkata: “Rasulullah
¥ mendatangi setiap shaff dari satu sudut ke
sudut lainnya. Beliau mengusap setiap pundak
atau dada-dada kami dengan berkata:

a’!.:jf}_zc 357 ::J_/c :I
r&;b;,a.l:xs\jil:}uy

‘Janganlah kalian saling berselisih, karena jika
demikian, maka hati-hati kalian pun akan ber-
selisth.””

Beliau #£ juga bersabda:
. 3 F - . & g g o~ El
Ogkeas 1pdll Lo 0'lay SN & 0)
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" Allbsaan fii Taqgriibi Shahiih Ibni Hibban (V/536).
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“Sesungguhnya Allah dan para Malaikat selalu

bershalawat kepada orang-orang yang menyam-

bung shaff-shaff terdepan.”*

Imam Ibnu Khuzaimah memberikan bab pada
kitabnya dengan judul: “Bab Tentang Shalawat Allah

dan Para Malaikat kepada Orang-Orang yang Menyam-
bung Shaff-Shaff Terdepan.”

Para Sahabat 8 dahulu sangat gigih dalam
mengisi shaff yang kosong. Di antara riwayat yang
menunjukkan hal tersebut adalah:

Pertama, al-Imam al-Bukhari meriwayatkan dari
Anas 2% , dari Nabi %5, beliau bersabda:

67 e o weiife TT e Tl 03k
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“Luruskanlah shaff-shaff kalian, karena aku me-
lihat kalian dari belakang punggungku.”

“Dan salah seorang di antara kami selalu menem-

pelkan pundaknya kepada pundak sahabat yang ada

S Shabiib Ibni Khuzaimah kitab al-Imaamab fish Shalaah (11/26).
Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh al-Albani, lihat kitab
Shabiih at-Targhiib wat Tarbiib (1/272).

% Shahiih Ibni Khuzaimah (I11/26).
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di sisinya, dan kakinya kepada kaki sahabatnya ter-

sebut.”

Kedua, al-imam Abu Dawud meriwayatkan dari
an-Nu’man bin Basyir 2, 1a berkata: “Rasulullah
¥ menghadap orang-orang dengan wajahnya dan
kemudian bersabda:

.nri;o . \n 2 j,f
‘Luruskanlah shaff-shaff kalian!” (diucapkan tiga
kali).*
Lalu beliau bersabda:
2 2 ﬁzlfﬁlaza},la!_} & 2o s %W -
riij'ljd‘d Q.O..Eb-::.} 8l f._,<_9_9.ﬂ.~.a k_‘_’,-/:-:-’ﬂ-fj fli‘lj.

‘Demi Allah, luruskanlah shaff-shaff kalian atau
Allah akan menjadikan hati-hati kalian (saling)
berselisih.””

V7 Shahiih al-Bukbari kitab al-Adzaan, bab llzaaqul Mankibi bil
Mankibi wal Qadami bil Qadami fish Shaffi (I1/256 no. 725).

* Maksudnya, Rasulullah 3 mengucapkan kata-kata tersebut
sebanyak tiga kali. (Lihat kitab ‘Aunul Ma’buud 11/256)
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Beliau berkata: “Aku melihat seseorang yang
merapatkan pundaknya kepada pundak Sahabat yang
ada di dekatnya, lutut kepada lututnya, dan mata kaki
kepada mata kakinya.”"

Syaikh Muhammad Syamsul Haqq al-‘Azhim
Abadi berkata: “Hadits-hadits tersebut adalah dalil-
dalil yang menunjukkan pentingnya meluruskan
shaff-shaff dalam shalat. Dan hal tersebut merupakan
bagian dari kesempurnaan shalat, yaitu dengan tidak
ada yang lebih belakang atau lebih depan dari yang
lainnya dalam satu shaff, pundak dirapatkan dengan
pundak, lutut dirapatkan dengan lutut, dan mata kaki
dirapatkan dengan mata kaki. Tetapi sayangnya,
Sunnah ini ditinggalkan pada zaman sekarang, dan
jika Sunnah ini dilakukan, maka banyak orang yang
akan lari darinya bagaikan seekor keledai liar. /nnaa
lillaahi wa innaa ilaihi raaji’nun.”*

Semoga Allah &€ tidak menjadikan kita ter-
masuk orang-orang yang enggan menyambung shaff,

# Sunan Abi Dawud, kitab ash-Shalaah bagian dari bab-bab yang
menjelaskan tentang shaff, bab Taswiyatush Shufuuf (11/255-
256 no. 658). Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh al-Albani.
(Lihat Shahiih Sunan Abi Dawud 1/130).

© At-Ta'liiqul Mughni ‘alaa Sunan ad-Daraquthni (1/283-284).
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akan tetapi semoga Allah 2 dengan rahmat-Nya
menjadikan kita semua termasuk orang-orang yang
selalu menyambung shaff-shaff dalam shalat sehingga
Allah dan para Malaikat-Nya selalu bershalawat ke-
pada kita semua.

Aamiin yaa Rabbal ‘aalamiin.
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Keenam

Para Malaikat Mengucapkan
“Aamiin” ketika Seorang Imam
Selesai Membaca al-Faatihah

Banyak sekali nash-nash yang menunjukkan
bahwa para Malaikat mengucapkan “aamiin” ketika
seorang imam selesai membaca al-Faatihah.

Di antara dalil yang menunjukkan hal tersebut

adalah:

1. Al-Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Abu
Hurairah <% , ia berkata: “Sesungguhnya Ra-

sulullah ¥ bersabda:

V) el i B oy 06
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3% Y %, maka ucapkanlah oleh kalian ‘aamiin,’
karena barangsiapa yang ucapannya itu berte-
patan (sesuai) dengan ucapan para Malaikat, maka

35l

akan diampuni dosanya yang telah lalu.

Asy-Syaikbani meriwayatkan dari Abu Hurairah
5 bahwa Rasulullah %5 bersabda:

“Jika salah seorang di antara kalian mengucap-
kan @amiin’, maka para Malaikat di langit mengu-
capkan ‘@amiin’, lalu yang satu tepat dengan apa

Shabiih al-Bukbari kitab ash-Shalaah bab Jabrul Imaam bit
Ta'-miin (I1/266 no. 782).
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yang diucapkan yang lainnya,” maka dosanya

yang telah lalu akan diampuni.””

Beberapa hal yang dapat kita fahami dari kedua
hadits ini bahwasanya para Malaikat mengucapkan
“4amiin” di akhir bacaan al-Faatihah imam, dan mak-
na dari kata "1 (¢amiin) adalah: “Ya Allah, kabul-
kanlah.” ’

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata: “Dan lafazh .
termasuk isiz f1il, seperti lafazh <, yang maknanya
adalah ‘diam!” Sedangkan makna 21 (aamiin) menu-
rut sebagian besar ulama adalah: Ya Allab, kabulkan-
lah.’ Dan ada pula yang berpendapat tidak seperti itu,
hanya saja semuanya kembali kepada makna tersebut.”*

Al-Imam al-Bukhari meriwayatkan dari ‘Atha’
bahwa kata 1 adalah sebuah do’a.”

> Maksudnya, yang lainnya tepat serentak dengan apa yang
diucapkan oleh yang lainnya ketika mengucapkan amiin,
lihat Syarah an-Nawawi (IV/130).

¥ Muttafaq ‘alaih. Shahiih al-Bukbari kitab al-Adzaan bab
Fadhlut Ta"miin (11/266), lafazh ini miliknya dan Shabiib
Muslim kitab ash-Shalaah bab at-Tasbith wat Tahmiid wat
Ta-miin, no. 410 (75), 1/ 307.

*  Fat-hul Baari (11/262).

55 Shabib al-Bukhari kitab al-Adzaan bab Jabrul Imaam bit

Ta'-mun.
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Karena diketahui bahwa para Malaikat memberi-
kan syafa’at kepada orang-orang yang melaksanakan
shalat di akhir pembacaan al-Faatthah imam, tegasnya
para Malaikat mengucapkan: ‘Aamiin,” yang makna-
nya adalah: “Ya Allah, kabulkanlah permohonan

mereka.”

Dengan karunia-Nya, semoga Allah menjadikan
kita semua termasuk golongan mereka, aamiin. Allah-

lah Yang Mahahidup lagi Mahaberdiri sendiri.

56 Orang-Orang yang Dido’akan Malaikat



Ketujub

Shalawat Para Malaikat Bagi
Orang yang Duduk di Masjid
setelah Melaksanakan Shalat

Di antara orang-orang yang berbahagia dengan
shalawat para Malaikat kepada mereka adalah orang-
orang yang tetap duduk di masjid setelah melaksana-
kan shalat.

Di antara dalil yang menunjukkan hal tersebut

adalah:

1. Sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Imam
Ahmad dari Abu Hurairah &% , ia berkata:
“Rasulullah #£ bersabda:

SOASHAR A B AP G W]
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‘Para Malaikat akan selalu bershalawat kepada
salah seorang di antara kalian selama ia berada
di masjid dimana ia melakukan shalat, hal 1n1
selama ia wudhu’nya belum batal®, (para Mala-

ikat) berkata: “Ya Allah, ampunilah 1a, ya Allah,

ani7

sayangilah 1a.

Imam Ahmad %% meriwayatkan pula dar1 Abu
‘Abdirrahman, 1a berkata: “Aku mendengar ‘Ali
berkata: ‘Rasulullah #2 bersabda:

B:)Ca.h i A ¥ A néa ARG
4.! j_n_c-‘. (**U‘ 4.&9 ;._’@j')\..,aq a&}'u_}\ 4..1_9
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&) ) & maknanya, selama wudhu’nya belum batal. (Mir-
gaatul Mafaatiih 11/408).

¥ Al-Musnad (XV1/32 no. 8106). Syaikh Ahmad Syakir ber-

58

kata, “Ini adalah hadits yang shahih.” (Catatan pinggir ki-
tab al-Musnad XV1/32).
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‘Sesungguhnya jika seorang hamba duduk di
masjid setelah melaksanakan shalat, maka para
Malaikat akan bershalawat untuknya, dan sha-
lawat mereka kepadanya adalah dengan berkata:
“Ya Allah, ampunilah ia. Ya Allah, sayangilah
ia.’ Jika ia duduk untuk menunggu shalat, maka
para Malaikat akan bershalawat kepadanya, sha-
lawat mereka kepadanya adalah dengan berdo’a:

“Ya Allah, ampunilah ia. Ya Allah, sayangilah

P P

3. Aldmam Ahmad meriwayatkan dari ‘Atha’ bin
as-Sa-ib, ia berkata: “Aku mendatangi ‘Abdur-
rahman as-Sulami, pada waktu itu beliau telah

melakukan shalat Fajar dan sedang duduk di

% Al-Musnad (11/292 no. 1218). Syaikh Ahmad Syakir meng-
hasankan sanadnya, lihat catatan pinggir kitab a/-Musnad
(XV1/32).
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dalam majelis, aku berkata kepadanya: ‘Seandai-
nya engkau pergi ke tempat tidur, tentu hal ter-
sebut akan lebih baik bagimu.’ Beliau berkata:
‘Aku mendengar ‘Ali berkata: ‘Aku mendengar
Rasulullah %£ bersabda:

-] .:-/ ,lj - R o - // fdf -0 ,.Q 5’/ @ -
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‘Barangsiapa yang melakukan shalat Fajar, lalu
1a duduk di masjid, maka para Malaikat akan
bershalawat kepadanya, dan shalawat mereka
kepadanya adalah dengan berdo’a: ‘Ya Allah,
ampunilah ia. Ya Allah, sayangilah ia.’ Dan jika
ia duduk untuk menunggu shalat, maka para
Malaikat akan bershalawat kepadanya, shalawat
mereka kepadanya adalah dengan berdo’a: “Ya
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Allah, ampunilah ia. Ya Allah, sayangilah 12’

Syaikh Ahmad ‘Abdurrahman al-Banna mem-
berikan bab pada hadits di atas dengan judul: “Bab
Keutamaan Duduknya Orang yang Telah Melaksa-
nakan Shalat di Masjid.”*

% Al-Musnad (11/305-306 no. 1250). Syaikh Ahmad Syakir
menghasankan sanadnya, lihat catatan pinggir kitab al-Musnad
(I1/305). Syaikh Syu’aib al-Arna-uth dan kawan-kawannya
berkata, “Hadits ini hasan li ghairibi. Di dalam pembahasan
ini ada sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Imam al-Bu-
khari (no. 659) dan Imam Muslim (no. 649) dari Abu Hu-
rairah &% dengan redaksi:

AT, ."J Goale d'“’ &.Aj'l Bl Sl r,_’(_b.f \:J_:. QJJ_’ G
Lty gl o 00
“Para Malaikat akan selalu bershalawat kepada salah seorang
di antara kalian selama ia tetap berada di dalam masjid, se-
lama wudhu’nya belum batal. Dan para Malaikat mengucap-
kan: “Ya Allah, ampunilah ia. Ya Allah, sayangilah ia.”” (Ca-
tatan pinggir kitab al-Musnad 11/407-408, cet. Mu-assasah
ar-Risalah).
Syaikh Ahmad ‘Abdurrahman al-Banna berkata: “Hadits
tentang bab ini memiliki banyak sekali penguat yang di-
riwayatkan oleh Imam Ahmad, al-Bukhari dan Muslim.”
(Bulunghul Amaani IV/53)

©  4/-Fat-hur Rabbani fii Tartiib Musnad al-Imam Abhmad bin

Hanbal (IV/ 52).
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Beliau 2% menta lig (memberikan komentar)
terhadap apa-apa yang berhubungan dengan bab ini,
beliau berkata: “Hadits dalam bab ini menunjukkan
bahwa orang yang telah melaksanakan shalat dianjur-
kan untuk duduk di tempat shalatnya untuk menung-
gu shalat yang berikutnya. Hal itu jika 1a tidak sibuk
dengan urusan dunia yang sangat diperlukan atau
melaksanakan sebagian dzikir, karena para Malaikat
mendo’akannya agar mendapatkan ampunan dan
rahmat selama 1a berada pada tempat shalatnya se-
lama wudhu’nya belum batal, sebagaimana diterang-
kan di dalam hadits-hadits lainnya.”®

Lalu beliau mengisyaratkan sebuah pertanyaan
dan dijawab oleh beliau sendiri. Beliau berkata: “Jika
ada yang bertanya: ‘Apakah hal ini umum untuk
semua shalat atau khusus untuk shalat Shubuh saja
seperti yang tampak di dalam hadits?’” Maka menu-
rutku hal ini umum pada setiap shalat dengan dalil
semua hadits yang telah kami sebutkan dengan re-
daksi yang umum untuk semua shalat. Sedangkan
menyebutkan waktu Shubuh dan ‘Isya' hanyalah
sebuah penekanan agar diperhatikan, ini adalah se-

" Buluughul Amaani (IV/53).
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buah ungkapan umum setelah ungkapan khusus se-
bagaimana yang terungkap di dalam firman Allah g€ :

sl el Jo ias 3
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‘Peliharalab segala shalat(mu), dan (pelibaralah)
shalat Wusthaa. Berdirilah untuk Allab (dalam
shalatmu) dengan kbusyn '’ (QS. Al-Baqarah: 238)

Wallaahu a’lam.”®

Kesimpulannya, bahwa di antara orang yang di-
do’akan oleh para Malaikat adalah orang-orang yang
tetap duduk di masjid selama wudhu’nya tidak batal.

Semoga Allah menjadikan kita semua termasuk
dari golongan mereka dengan keutamaan-Nya. Aa-
miin yaa Dzal Jalaali wal lkraam.

Rasulullah 3% telah mengabarkan bahwa tetap
duduk di masjid setelah shalat adalah termasuk amal-
amal yang menjadi bahan pembicaraan di kalangan
para Malaikat, tegasnya mereka semua ingin mem-

" Buluughul Aamani (IV/53).
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bawa amalan tersebut ke langit, dan hal in1 meru-
pakan amal-amal yang dapat menghapuskan dosa.
Barangsiapa yang melakukannya, niscaya ia akan
hidup dengan baik dan wafat dengan baik, 1a akan
dibersihkan dari kesalahan bagaikan seorang anak
yang baru dilahirkan oleh ibunya.

Al-Imam at-Tirmidzi meriwayatkan dari Ibnu

‘Abbas s, ia berkata: “Rasulullah %2 bersabda:
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‘Malam tadiRabb-ku datang kepadaku dalam
bentuk yang paling indah, aku menyangkan
bahwa itu terjadi di dalam mimpi. Kemudian
Dia berfirman kepadaku, ‘Wahai Muhammad,
apakah engkau tahu apa yang menjadi bahan
pembicaraan para Malaikat®?’ Aku menjawab,
‘Aku tidak tahu.” Lalu Allah meletakkan tangan-
Nya di antara kedua pundakku, sehingga aku
merasakan dingin di dada atau di dekat tenggo-
rokan, maka aku tahu apa yang ada di langit dan
bumi. Allah berfirman, ‘Wahai Muhammad,

 Maknanya, para Malaikat yang dekat, mereka adalah para
tokoh dari kalangan Malaikat yang memenuhi majelis-ma-
jelis sebagai sebuah pengagungan, mereka disifati dengan al-
A’la karena tempat mereka yang tinggi atau karena kedu-
dukan mereka di sisi Allah . (Lihat kitab Tubfatul Abwaa-
dzi 1V/173)
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tahukah engkau apa yang menjadi bahan pem-
bicaraan para Malaikat?” Aku menjawab, ‘Ya,
aku tahu. Mereka membicarakan al-kafarat.’
Al-kafarat itu adalah berdiam di masjid setelah
shalat, melangkahkan kaki menuju shalat ber-
jama’ah, dan menyempurnakan wudhu’ dalam
keadaan yang sangat dingin. Barangsiapa yang
melakukannya, maka ia akan hidup dengan baik
dan wafat dengan baik pula, 1a akan keluar dari
dosa-dosanya seperti pada hari di mana 1a dilahir-
kan dari (rahim) ibunya.”®

Allaabu Akbar! Sungguh sangat agung pahala

orang-orang yang melakukan tiga amalan seperti itu.
Ya Allah, jadikanlah kami orang-orang yang menjaga

amalan ini, aamiin yaa Rabbal ‘aalamiin.

Pantas kiranya jika kita mengungkapkan dua

pertanyaan tentang tetap duduk di masjid setelah
shalat dengan berusaha untuk menjawab masing-
masing pertanyaan tersebut -dengan izin Allah ¥ -

yaitu:

b4

66

Jaami’ at-Tirmidzi bab Tafsiir al-Qur-aan ‘an Rasulillah 5%

surat Shaad (IV/173-174 no. 3233 dengan diringkas). Syaikh
al-Albani berkata: “Hadits ini shahih.” (Shahith Sunan at-
Tirmidzi 11/ 98 dan Shahith at-Targhiib wat Tarbiib 1/194)

Orang-Orang yang Dido’akan Malaikat



Pertama: Apakah untuk mendapatkan shalawat
dari para Malaikat disyaratkan untuk berdiam di
masjid, tempat ia melaksanakan shalat, atau 1a men-
dapatkannya walaupun ia pindah ke masjid yang
lainnya?

Untuk menjawab pertanyaan ini saya akan mem-
bawakan apa yang diungkapkan oleh al-Hafizh Ibnu
Hajar dan al-‘Allamah al-‘Aini ketika mereka ber-
dua menjelaskan sabda Rasulullah &:

05 G e T A0 U W L 5
2 Jo/

L an L;B

“Maka jika seseorang melaksanakan shalat, se-
nantiasa para Malaikat bershalawat kepadanya
selama ia berada di masjid.”

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata: “Makna dari
mushalla adalah sebuah tempat yang biasa diguna-
kan untuk shalat dalam bentuk sebuah masjid. Dan
aku mengira bahwa redaksi ini melihat kepada suatu
kebiasaan, artinya seandainya seseorang pindah ke
masjid lain dan terus dengan niatnya semula untuk
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menunggu shalat, maka ia tetap mendapatkan pahala
yang dijanjikan baginya.”®

Al-Allamah al-“Aini berkata: “Kata $¢2% -dengan
mim yang didhammabkan- adalah sebuah tempat yang
digunakan untuk melaksanakan shalat. Aku mengira
redaksi ini melihat kepada suatu kebiasaan. Artinya,
seandainya seseorang pindah ke masjid lain dan terus
dengan niatnya semula untuk menunggu shalat, maka
1a tetap mendapatkan pahala yang dijanjikan untuk-

»hh
nya.

Kedua: Apakah para wanita yang biasa duduk
di tempat shalatnya di rumah mendapatkan pahala
yang ditetapkan bagi kaum lelaki yang duduk di
mas)id, yaitu shalawat dari para Malaikat?

Saya jawab: Diharapkan -dengan karunia Allah
B2 - bahwa mereka juga mendapatkan pahala yang
telah ditetapkan, karena mereka semua tidak diwajib-
kan untuk datang ke masjid, bahkan shalat di rumah
mereka lebith utama daripada shalat di masjid. Oleh
karena itu, duduk di tempat shalat mereka di rumah

% Fat-hul Baari (11/136).
%  “Umdatul Qaari' (V/ 167).
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tentu akan lebih baik daripada duduk di masjid.

Wallaahu Ta’aalaa a’lamu bish shawaab.

Syaikh ‘Abdul ‘Aziz bin ‘Abdillah bin Baaz %
telah menjawab pertanyaan yang sama dengan per-
tanyaan tersebut:

Pertanyaan: Apakah berdiam di rumah setelah
shalat Shubuh untuk membaca al-Qur-an sampai
matahari terbit, lalu ia melaksanakan shalat sunnah
Syuruq dua rakaat sama pahalanya dengan berdiam
di masjid?

Jawaban: Ini adalah sebuah amalan yang sangat
agung dan memiliki pahala yang sangat banyak. Akan
tetapi, zhahir hadits yang menyebutkan hal tersebut
mengandung makna bahwa pahalanya tidak akan
didapatkan kecuali oleh orang yang melakukannya
di dalam masjid.

Akan tetapi jika seseorang melakukan shalat
Shubuh di rumahnya karena sakit atau karena takut,
lalu ia duduk di tempat shalatnya untuk berdzikir
kepada Allah dan membaca al-Qur-an sampai mata-
hari terbit, setelah itu ia melaksanakan shalat sunnah
Syurug dua rakaat, maka ia akan mendapatkan pahala
sebagaimana yang diterangkan dalam hadits. Karena
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dalam keadaan tersebut ia memiliki udzur sehingga
melaksanakan shalat di rumah.

Demikian pula yang dilakukan oleh seorang
wanita yang duduk di tempat shalatnya setelah me-
laksanakan shalat Shubuh untuk berdzikir dan mem-
baca al-Qur-an sampai matahari terbit, lalu 12 me-
laksanakan shalat sunnah dua rakaat, maka sesung-
guhnya ia akan mendapatkan pahala yang sama seba-
gaimana yang diungkapkan dalam hadits tentangnya.
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Kedelapan

Permohonan Ampun Para
Malaikat Bagi Orang-Orang
yang Melaksanakan Shalat

Shubuh dan Shalat ‘Ashar
Secara Berjama’ah

Di antara orang-orang yang berbahagia dengan
shalawat dari para Malaikat adalah orang-orang yang
melaksanakan shalat Shubuh dan shalat ‘Ashar de-

ngan berjama’ah.

Di antara dalil untuk pernyataan tersebut ada-
lah sebuah hadits yang diriwayatkan oleh para Imam
(yaitu Imam Ahmad, Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hib-
ban) dari Abu Hurairah % dari Nabi ¥, beliau
bersabda:
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“Para Malaikat (yang menyertai hamba) pada
malam hari dan para Malaikat (yang menyertai
hamba) pada siang hari berkumpul pada saat
shalat Shubuh dan shalat ‘Ashar. (Rasulullah 3£)
bersabda: ‘Para Malaikat berkumpul pada saat
shalat Shubuh, lalu para Malaikat (yang menyertai
hamba) pada malam hari naik (ke langit) dan
Malaikat (yang menyertai hamba) pada siang
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hari tetap tinggal. Kemudian mereka berkumpul
lagi pada waktu shalat ‘Ashar dan Malaikat yang
ditugaskan pada siang hari naik (ke langit), se-
dangkan para Malaikat yang bertugas pada malam
hari tetap tinggal, lalu Allah bertanya kepada me-
reka: ‘Bagaimana kalian meninggalkan hambaku?’
Mereka menjawab: ‘Kami datang dan mereka
sedang melaksanakan shalat dan kami tinggalkan
mereka dan mereka sedang melaksanakan shalat,
maka ampunilah mereka pada hari Kiamat.”*

Imam Ibnu Khuzaimah memberikan bab pada
hadits ini dengan judul: “Bab Penjelasan Tentang
Berkumpulnya Para Malaikat Malam dan Malaikat
Siang pada Waktu Shalat Shubuh dan Shalat “Ashar
serta Do’a Para Malaikat bagi Orang-Orang yang Me-

¥ Al-Musnad (XVI1/154 no. 9140), Shahiih Ibni Khuzaimah
kitab ash-Shalaah (1/165 no. 322), al-Thsaan fii Taqriibi Shahiih
[bni Hibban kitab ash-Shalaah bab al-Imaamah wal Jamaa’ah
(V/409-410 no. 2061). Syaikh Ahmad Syakir menshahihkan
sanad hadits Imam Ahmad (lihat catatan pinggir kitab a/-
Musnad XVI1/154). Syaikh Syu’aib al-Arna-uth menta lig
hadits Imam Ibnu Hibban dengan perkataannya: “Sanadnya
shahih berdasarkan syarat perawi asy-Syaikhain dan diriwa-
yatkan pula oleh Ibnu Khuzaimah di dalam Shahiibnya.”
(Catatan pinggir kitab al-Thsaan V/410).
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laksanakan Kedua Shalat Tersebut dengan Berja-
masah-»ﬁs

Di dalam kitab Shahiibnya, Imam Ibnu Hibban
memberikan bab pada hadits tersebut dengan judul:
“Permohonan Ampun dari Malaikat Bagi Orang yang
Melaksanakan Shalat ‘Ashar dan Shalat Shubuh de-

ngan Berjama’ah.”®’

Syaikh Ahmad bin ‘Abdirrahman al-Banna ber-
kata dalam penjelasan perkataan para Malaikat: (“Maka
ampunilah mereka pada hari Kiamat”): “Artinya, bah-
wa para Malaitkat memohon ampunan bagi mereka
pada hari Kiamat.”

Ya Allah, jadikanlah kami semua termasuk go-
longan orang-orang yang berbahagia seperti mereka.
Aamiin yaa Rabbal ‘aalamiin.

% Shahith Ibni Khuzaimah (1/165).
¥ Al-Ihsaan fii Taqriibi Shabiih Ibni Hibban (V/409)
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Kesembilan

Shalawat Para Malaikat Bagi

Orang yang Bershalawat
atas Nabi &5

Di antara orang-orang yang berbahagia dengan
shalawat dari para Malaikat adalah orang-orang yang
bershalawat kepada Nabi po

Di antara dalil yang menunjukkan ungkapan
tersebut adalah sebuah hadits yang diriwayatkan oleh
al-Imam Ahmad dari ‘Abdullah bin ‘Amr &3, 1a
berkata:
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“Barangsiapa yang bershalawat kepada Rasulullah
¥ sekali saja, maka Allah dan para Malaikat-
nya akan bershalawat kepadanya sebanyak tujuh
puluh shalawat, maka sedikitkanlah atau perba-
nyaklah seorang hamba dalam membacanya.”®

Allaahu Akbar! Sungguh sebuah amal yang sangat
mudah untuk dilakukan tetapi memiliki pahala yang
sangat besar. Seorang hamba bershalawat kepada Ra-
sulullah %% hanya sekali saja, lalu Allah ¥2 beserta
para Malaikat bershalawat kepadanya sebanyak tujuh
puluh kali. Demi Rabb Ka’bah, sungguh jika Allah
memberikan sekali shalawat saja, maka itu sudah
cukup, apalagi jika hal tersebut dilakukan dengan
tujuh puluh kali, ditambah lagi dengan shalawat para
Malaikat.

Walaupun hadits ini berada dalam hukum manguf
kepada ‘Abdullah bin ‘Amr s, sesungguhnya hadits
ini bisa dimasukkan ke dalam hukum marfu’, karena

" Al-Musnad (X/106-107 no. 6605). Al-Hafizh al-Mundziri
menghasankan sanad hadits ini, begitu pula al-Hafizh al-
Haitsami, al-‘Allamah asy-Sakhawi dan Syaikh Ahmad
Syakir (ihat kitab at-Targhiib wat Tarbiib 11/497, Majma’nz
Zawaa-1id X/160, al-Qaulul Badii’, hal. 153 dan catatan
pinggir kitab al-Musnad X/106).

76 Orang-Orang yang Dido’akan Malaikat



hadits ini tidak bisa diungkapkan dengan akal. Para
ulama -semoga Allah merahmati mereka semua- telah
menjelaskan hal tersebut, di antaranya adalah ung-
kapan berikut:

;3

Al-‘Allamah as-Sakhawi berkata: “Hadits ini ma-
suk ke dalam hukum marfu’ karena tidak ada
ruang ijtihad di dalamnya.””

Syaikh Ahmad ‘Abdurrahman al-Banna berkata:
“Hadits ini mauquf kepada ‘Abdullah bin ‘Amr
%, akan tetapi masuk ke dalam hukum marfu’,
karena hadits yang seperti ini tidak mungkin di-
ungkapkan den%an akal, apalagi telah diriwayat-
kan oleh (dss ¢)’* secara marfu’ dari ‘Abdullah
bin ‘Amr t.:;;}aJ bahwa beliau mendengar hal ter-
sebut dari Rasulullah %2, beliau bersabda:

.113:@@413&\&;:5%;&61:&;;

“Barangsiapa yang bershalawat kepadaku satu
kali, maka Allah bershalawat kepadanya sepuluh
kali.”

72

Al-Qaulul Badii’ fish Shalaati ‘alal Habitbisy Syafu” 3, hal. 153.
Yaitu Muslim, Abu Dawud dan at-Tirmidzi. (Lihat kitab
Buluughul Amaani, 1/5).
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Hadits ini menguatkan bahwa hadits pada bab
ini berada dalam hukum marfu’.””

Nabi #% sangat menganjurkan memperbanyak
membaca shalawat kepada beliau.

Imam at-Tirmidzi meriwayatkan dari Ubay bin
Ka’ab, dari ayahnya 2, beliau berkata:
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7 Ibid, (XIV/310).
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“Aku bertanya: ‘Wahai Rasulullah, aku hendak
memperbanyak shalawat kepadamu”™, berapa
banyakkah aku harus bershalawat kepadamu?”
Rasulullah 8 menjawab: ‘Berapa saja sekehen-
dakmu.” Aku katakan: ‘Seperempat?” Maka Ra-
sulullah ¥2 menjawab: ‘Terserah engkau, dan
jika engkau menambahnya, maka itu adalah su-
atu kebaikan bagimu.” Aku katakan: ‘Setengah?’
Rasulullah #% menjawab: ‘Terserah engkau, dan
jika engkau menambahnya, maka itu adalah
sebuah kebaikan bagimu.” Aku katakan: ‘Dua
pertiga?’ Rasulullah ¥2 menjawab: ‘Terserah
engkau, dan jika engkau menambahnya, maka
itu adalah sebuah kebaikan bagimu.” Aku kata-
kan: ‘Aku akan menjadikan shalawat kepadamu
seluruhnya.”® Rasulullah 3 bersabda: ‘Jika de-
mikian, maka semua keinginanmu terpenuhi,
dan dosamu akan diampuni.””’

75

Yakni, aku ingin memperbanyaknya. (Mirgaatul Mafaatiih
[11/16).

Maknanya, ‘berapa banyak aku bershalawat kepadamu pada
waktu aku berdo’a untuk diriku.” (Syarh ath-Thaibi 111/1046).
Maknanya, aku akan bershalawat pada semua wakru do'aku
yang aku tujukan kepada diriku. (Syarah ath-Thaibi I11/1045).

7 Jaami’ at-Tirmidzi bab Shifatul Qtyaamabh (V11/129-130 no.

2457), at-Tirmidzi berkata: “Ini adalah hadits hasan.”
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Di antara hal yang dapat kita fahami dari hadits
i1 bahwa siapa yang memperbanyak shalawat kepada
Allah, di mana dia lebith mementingkannya daripada
do’a untuk dirinya sendiri, maka Allah &£ akan me-
menuhi semua keinginannya yang berhubungan de-
ngan masalah dunia atau akhirat, dan dosanya pun
akan diampuni.

Telah dirtwayatkan oleh Imam Ahmad dari Ubay
bin Ka’ab £ , 1a berkata: “Seseorang berkata:
‘“Wahar Rasulullah, bagaimana menurutmu jika aku
menggantikan semua do’aku dengan shalawat?’

Beliau menjawab: ‘Jika demikian, maka semua
keinginanmu akan dipenuhi oleh Allah ¥, baik
keinginan dunia atau akhirat.””

Al-Imam ath-Thaibi ketika menjelaskan sabda
Rasulullah #2: “Jika demikian, maka semua keinginan-
mu akan dipenuhi,” beliau berkata: “Maknanya ada-
lah semua keinginan dunia dan akhiratmu akan ter-

(Ibid, VII/130). Syaikh al-Albani menghasankan hadits
ini (lihat kitab Shahith Sunan at-Tirmidzi 11/299).

™ Al-Musnad (V/136 cet. Al-Maktab al-Islami), al-Hafizh al-
Mundziri berkata: “Isnadnya shahih.” (At-Targhiib wat Tar-
hiib 11/501)
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penuhi, karena bershalawat kepada beliau mencakup
berdzikir kepada Allah &€ sekaligus penghormatan
kepada Rasulullah %2, juga merupakan sebuah pe-
ngorbanan hak diri sendiri dengan tulus dari hati
mereka. Sungguh sebuah amal mulia yang keluar
dari hati yang agung dan merupakan sebuah amal
yang memiliki akibat yang terpuji.”’

Semoga dengan karunia Allah %2 kira dijadikan
sebagai orang-orang yang masuk ke dalam golongan

mereka, yaitu orang-orang yang memiliki akhlak
terpuji dan perbuatan yang mulia.

Amiin yaa Rabbal ‘aalamiin.

A

7 Syarh ath-Thaibi (I11/1046).
Dan bagi yang ingin mengetahui lebih jelas lagi shalawat
kepada Nabi 3=, maka bacalah kitab Jalaa-ul Afbaam fii Fadb-
lish Shalaati was Salaam ‘alaa Mubammadin Khairil Anaam,
karya al-Tmam Ibnu Qayyim, karena buku itu sangatlah bagus.
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Kesepulub

Do’a Para Malaikat Bagi Orang
yang Mendo’akan Saudaranya
dari Kejauhan (Tanpa
Sepengetahuan Orang yang
Dido’akan) dan Bagi yang
Dido’akan

D1 antara orang-orang yang berbahagia dengan
shalawat para Malaikat adalah orang yang dido’akan
oleh saudaranya dari kejauhan, begitupula orang yang
mendo’akannya. Di antara dalil yang menunjukkan
hal tersebut adalah apa yang diriwayatkan oleh al-
Imam Muslim dar1 Shafwan, 1a adalah Ibnu ‘Abdillah
bin Shafwan, dan umur ad-Darda' di bawahnya, be-
liau berkata: “Aku pergi ke Syam dan mendatangi
Abud Darda’ %5 di rumahnya, tetapi beliau tidak
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ada di rumah, yang ada hanyalah Ummud Darda’
i & G, ia berkata: ‘Apakah tahun ini engkau
akan pergi haji?’ “Ya,” jawabku. Dia berkata ‘Do’a-
kan kami dengan kebaikan, karena Nabi %% pernah
bersabda:

,f 2 k ,._.x_h :ﬁ"?" L}-y ,.,_L.M..m.h;;ajll oj;o:u
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‘Do’a seorang muslim untuk saudaranya yang
dilakukan tanpa sepengetahuan orang yang di-
do’akannya® adalah do’a yang akan dikabulkan.
Pada kepalanya ada Malaikat yang menjadi wakil
baginya. Setiap kali dia berdo’a untuk saudara-
nya dengan sebuah kebaikan, maka Malaikat ter-
sebut berkata: ‘4amiin dan engkau pun menda-
patkan apa yang ia dapatkan.”

¥ Walaupun orang yang dido’akannya berada di hadapan
orang yang mendo'akannya, seperti berdo'a dengan hatinya
atau dengan lisan tetapi tidak terdengar oleh orang yang
dido'akan. (“Aunul Ma’bund 1N /275-276)
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‘Abdullah berkata: “Lalu aku pergi ke pasar dan
bertemu dengan Abud Darda’ 55 , lalu beliau me-
ngucapkan kata-kata seperti itu yang diriwayatkan
dari Nabi #£.7%

Dari hadits yang mulia ini kita bisa mengetahui
bahwa ada dua golongan manusia yang mendapatkan
do’a dar1 para Malaikat, mereka itu adalah orang
yang dido’akan oleh saudaranya sesama muslim se-
dangkan dia udak mengetahuinya, karena Malaikat
yang ditugaskan kepada orang yang sedang mengu-
apkan: “Aamiin,” maknanya adalah: “Ya Allah, ka-
bulkanlah do’anya bagi saudaranya.”

Sedangkan yang kedua adalah orang yang men-
do’akannya, karena Malaikat yang diutus kepadanya
berkata: “Dan engkau pun mendapatkan apa yang
didapatkan oleh saudaramu.””

Al-Imam Ibnu Hibban membuat sebuah bab
dalam Shabiihnya dengan judul: “Anjuran untuk
Memperbanyak Berdo’a kepada Saudara Sesama

M Shahiih Muslim kitab adz-Dzikr wad Du'aa’ wat Taubah wal
Istighfaar bab Fadhlud Di’aa’ lil Muslimiin bi Zbabril Ghaib
(IV/ 2094 no. 2733 (88)).

% Aunul Ma'buud (IV/276).
5 Ibid.
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Muslim Tanpa Sepengetahuan Orang yang Dido’a-
kan, dengan Harapan Permohonan untuk Kedua-
nya Dikabulkan.”

Di dalam Syarh Shahith Muslim ada sebuah ko-
mentar untuk hadits ini, penulis berkata: “Dalam
hadits ini ada sebuah keutamaan do’a bagi saudara-
nya tanpa sepengetahuan orang yang dido’akannya.
Seandainya seseorang berdo’a untuk satu kelompok
umat Islam, maka ia akan mendapatkan pahala yang
telah ditetapkan, dan seandainya ia berdo’a untuk
seluruh kaum muslimin, maka yang aku fahami, ia
pun mendapatkan pahala yang telah ditentukan.””

Orang-orang yang gigih dalam mendapatkan
shalawat para Malaikat, mereka semua bersemangat
dalam mendo’akan saudara-saudara mereka sesama
muslim tanpa sepengetahuan saudara yang dido’a-
kannya itu dan hal ini senantiasa ada, alhamdulillaab.

Al-Qadhi ‘Iyadh berkata: “Jika generasi Salaf
hendak berdo’a untuk dirinya sendiri, mereka juga
berdo’a untuk saudaranya sesama muslim dengan

S Al-Ihsaan fii Taqriibi Shahib Ibni Hibban kitab ar-Ragaa-iq
bab al-Ad’iyah (11/278).
% Syarh an-Nawawi (XVII/49).
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do’a tersebut, karena do’a tersebut adalah do’a yang
mustajab, dan dia pun akan mendapatkan apa yang
didapatkan oleh saudaranya sesama muslim.”

Al-Hafizh adz-Dzahabi menyebutkan kisah dari
Ummud Darda’ J& &1 i, bahwa Abud Darda’
&% memiliki 360 kekasih di jalan Allah yang selalu
dido’akan dalam shalat, lalu Ummud Darda' memper-
tanyakan hal tersebut, beliau menjawab: “Apakah
aku tidak boleh menyukai jika para Malaitkat men-
do’akanku?”

Allah & telah memuji orang-orang mukmin
yang telah mendahului mereka, hal in1 sebagaimana
termaktub di dalam firman-Nya:
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% Syarh an-Nawawi (XVI1/49) dan Syarbh ath-Thaibi (V/1707).
¥ Lihat kitab Siyar A’laamin Nubalaa® (11/351).
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“Dan orang-orang yang datang setelah mereka
(Muhajirin dan Anshar), mereka berdo’a: Ya Rabb
kami, beri ampunlah kami dan saudara-saudara
kami yang telah beriman lebibh dabulu dari kama,
dan janganlah Engkan membiarkan kedengkian
dalam bati kami terhadap orang-orang yang beri-
man. Ya Rabb kami, sesunggubnya Engkan Maha
Penyantun lagi Maha Penyayang.” (QS. Al-Hasyr: 10)

Asy-Syaikh Muhammad bin ‘Alan ash-Shiddiq:
mengomentari ayat ini dengan berkata: “Allah &
memuji mereka karena do’a-do’a mereka untuk sau-
dara-saudara mereka kaum mukminin yang telah
mendahului mereka, pujian tersebut ketika mereka
sedang berdo’a.”™

Semoga Allah ¥2 menjadikan kita semua ke
dalam golongan mereka dengan karunia dan keuta-
tamaan dari-Nya. Aamiin, yaa Dzal Jalaali wal Ikraam.

S Daliilul Faalibiin li Thuruugi Riyaadbish Shaalibiin (IV/307).
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Kesebelas

Do’a Para Malaikat Bagi Orang

yang Berinfak agar Mereka
Mendapatkan Pengganti atas
Apa yang Diinfakkannya

Di antara orang-orang yang mendapatkan do’a

dari para Malaikat adalah orang-orang yang selalu
berinfak di jalan kebaikan, dan di antara dalil yang
menunjukkan hal tersebut adalah:

1.

88

Imam al-Bukhari dan Irnam Muslim meriwayat-
kan dari Abu Hurairah &% , beliau berkata:
“Rasulullah =% bersabda.
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“Tidak satu hari pun di mana pada pagi harinya
seorang hamba ada padanya melainkan dua Ma-
laikat turun kepadanya, salah satu di antara ke-
duanya berkata: ‘Ya Allah, berikanlah ganti®
bagi orang yang berinfak.” Dan yang lainnya
berkata: “Ya Allah, hancurkanlah™ (harta) orang

19

yang kikir.

Di antara hal yang bisa kita fahami dari hadits

di atas bahwa ash-Shaadiqul Mashduug, yaitu Nabi
kita ¥2 mengabarkan bahwa sesungguhnya para Ma-

59

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata: “Pengganti itu lebih baik
disamarkan agar mencakup pengganti dalam bentuk harta
dan pahala, karena berapa banyak orang yang berinfak, dia
wafat sebelum mendapatkan balasan berupa harta di dunia,
maka penggantinya adalah berupa pahala di akhirat, atau
dia dihalangi dari kejelekan.” (Fat-hul Baari 111/305)
Redaksi dengan ungkapan pemberian hanya merupakan gaya
bahasa saja, karena jika harta 1tu dihancurkan, maka sesung-
guhnya hal tersbut bukanlah sebuah pemberian. (Ibid)
Muttafaq ‘alaih. Shabiih al-Bukhari kitab az-Zakaah bab Qau-
Iubu Ta’ala: Fa Amma Man A’thaa wat Tagaa wa Shaddaga
bil Husnaa (I11/304 no. 1442) dan Shabiih Muslim kitab az-
Zakaah bab Fil Munfiq wal Mumsik (I1/700 no: 1010 (57)).
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laikat berdo’a agar Allah 2 menggantikan harta
orang yang berinfak.

Al-‘Allamah al-‘Aini ketika menjelaskan hadits
tersebut berkata: “Makna kbalaf adalah pengganti,
sebagaimana dalam sebuah ungkapan: ‘Akblafallaahu
kbalfan’ maknanya adalah semoga Allah mengganti-

k »92
annya.

Al-Mulla ‘Ali al-Qar1 ketika menjelaskan hadits
in1 berkata: “Khalaf maknanya adalah pengganti yang
sangat besar, sebuah pengganti yang baik di dunia
dan berupa balasan di akhirat, dalam hal in1 Allah
#2 berfirman:

“Dan barang apa saja yang kamu nafkabkan, maka
Allah akan menggantinya dan Dia-lah Pemberi
rizki yang sebaik-baiknya.” (QS. Saba’: 39)”

2 “Umdatul Qaarii (VIII/307).
% Mirgaatul Mafaatith (IN/366).
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Al-‘Allamah al-‘Aini menjelaskan faidah-faidah
yang dapat diambil dari hadits tersebut dengan per-
kataan: “Dan di dalamnya ada do’a Malaikat, sedang-
kan do’a Malaikat adalah sebuah do’a yang akan se-
lalu dikabulkan dengan dalil sabda Rasulullah %5:
‘Barangsiapa yang ucapan aminnya itu tepat dengan
ucapan amin para Malaikat, maka diampuni dosanya
yang telah lalu.”

Dan yang dengan dimaksud dengan infak, seba-
gaimana yang diungkapkan oleh para ulama, adalah
infak dalam ketaatan, infak dalam akhlak yang mulia,
infak kepada keluarga, jamuan tamu, shadaqah dan
lain-lain yang tidak dicela dan tidak termasuk kate-
gori pemborosan.”

2. Para Imam, yaitu Ahmad, Ibnu Hibban dan al-
Hakim meriwayatkan dari Abud Darda’ &5 ,
ia berkata: “Rasulullah %% bersabda:
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* Umdatul Qaari’ (VIII/307).
% Lihat Syarh an-Nawawi (VII/95).
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“Tidaklah matahari terbit melainkan diutus di
dua sisinya dua Malaikat yang berseru, semua
penduduk bumi mendengarnya kecuali jin dan
manusia, mereka berdua berkata: ‘Wahai manu-
sia menghadaplah kalian kepada Rabb kalian,
karena yang sedikit dan cukup itu tentu lebih
baik daripada yang banyak tetapi digunakan
untuk foya-foya. Dan tidaklah matahari ter-
benam melainkan diutus di antara dua sisinya
dua Malaikat yang berseru, semua penduduk
bumi mendengarnya kecuali jin dan manusia,

mereka berdua berkata: “Ya Allah, berikanlah

gantl bagi orang yang berinfak, dan hancur-
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kanlah (harta) orang yang kikir.”””

3. Dua Imam, yaitu Ahmad dan Ibnu Hibban me-
riwayatkan dari Abu Hurairah £ , dari Ra-
sulullah ¥, beliau bersabda:
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“Sesungguhnya satu Malaikat yang ada di sebuah
pintu dari pintu-pintu langit berkata: ‘Barang-

% Al-Musnad (V/197 cet. Al-Maktab al-Islami), al-Ihsaan fii

Taqriibi Shabith Ibni Hibban kitab az-Zakaah bab Shadagatut
Tathawwit’, Dzikrul Akbbaar ‘ammaa Yajibu ‘alal Mari min
Tawagqu’il Khilaaf fiimaa Qaddama li Nafsibi, wa Tawaqqn’
Dhiddahu idzaa Amsaka (VII1/121-122 no. 3329) dan al-Mus-
tadrak ‘alash Shahbiihain kitab at-Tafsiir (11/445).
Al-lmam al-Hakim berkata, “Ini adalah hadits yang sanad-
nya shahih, tetapi tidak diriwayatkan oleh keduanya (al-
Bukhari dan Muslim).” (Ibid) Ungkapan tersebut disepakati
oleh adz-Dzahabi (lihat kitab at-Takhliish 11/445). Al-Hafizh
al-Haitsami berkata: “Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad
dan perawinya adalah perawi yang shahih.” (Majma’uz
Zawaa-id 111/122). Hadits ini dishahihkan oleh al-Albani.
(Lihat Silsilah al-Ahaadiits ash-Shabiihbal no. 444 dan Shahiil
at-Targhitb wat Tarhiib 1/456)
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siapa meminjamkan pada satu hari ini, maka
akan dibalas pada esok hari, dan satu Malaikat
lainnya yang ada di pintu lain berkata: “Ya Allah,
berikanlah ganti bagi orang yang berinfak dan
segera hancurkanlah (harta) orang yang kikir.”””

Imam Ibnu Hibban memberikan bab bagi hadits
ini dengan judul: “Do’a Malaikat bagi Orang yang
Berinfak dengan Pengganti dan Bagi Orang yang
Kikir agar Hartanya Dihancurkan."”

Semoga Allah ¥2 menjadikan kita orang-orang
yang selalu berinfak, yang dido’akan dengan peng-
ganti oleh para Malaikat.

Aamiin, yaa Dzal Jalaali wal Ikraam.

7 Al-Musnad (11/305-306 cet. Al-Maktab al-Islami) dan al-
Ihsaan fii Taqriibi Shabiih Ibni Hibban kitab az-Zakaah bab
Shadagatut Tathawwu’ (VIII/124 no. 3333), dengan lafazh
darinya. Syaikh Ahmad Syakir mengomentari sanad hadits
yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, beliau berkata: “Sa-
nadnya shahih.” (Catatan pinggir kitab al-Musnad XV/196)
Syaikh Syu’aib al-Arna-uth mengomentari sanad hadits
yang diriwayatkan oleh Ibnu Hibban, beliau berkata: “Isnad-
nya shahih berdasarkan syarat perawi Muslim.” (Catatan
pinggir kitab al-lhsaan VIII/124)

B Al-Ihsaan fii Taqriibi Shabiih Ibni Hibban (VII1/124).

94 Orang-Orang yang Dido’akan Malaikat



Kedua belas

Shalawat Para Malaikat Bagi
Orang yang Makan Sahur

Di antara orang-orang yang berbahagia dengan
shalawat para Malaikat adalah orang yang makan
sahur, dan di antara dalil yang menunjukkan hal
tersebut adalah:

1. Dua Imam, yaitu Imam Ibnu Hibban dan Imam
ath-Thabrani meriwayatkan dari Ibnu “Umar
<845, ia berkata: “Rasulullah ¥2 bersabda:

jf;&ij‘kjl&djl-&) M<4'}LA) 45.‘.11 Lj'l

Sesungguhnya Allah dan para Malaikat- Nya
bershalawat kepada orang-orang yang makan
Sahur-”a%‘

9 Al-Ihsaan fii Tagriibi Shabith Ibni Hibban kitab ash-Shaum,
bab as-Sabuur (VII1/246 no. 3467). Al-Hafizh al- Mundz1r1
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Imam Ibnu Hibban memberikan bab untuk

hadits ini dengan judul: “Ampunan Allah %2 dan
Permohonan Ampun Para Malaikat Bagi Orang-
Orang yang Makan Sahur.”'®

3.

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Sa’id al-
Khudri %5 , beliau berkata: “Rasulullah £%
bersabda:
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‘Makan sahur adalah makanan yang penuh de-
ngan keberkahan, maka janganlah engkau me-
ninggalkannya, walaupun salah seorang di an-
tara kalian hanya meminum seteguk air, karena

berkata: “ Hadits ini diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam
kitab al-Ausath dan Ibnu Hibban di dalam Shabiibnya.”
(At-Targhith wat Tarhiib 11/137). Hadits ini dishahihkan oleh
Syaikh al-Albani, (Shahiih at-Targhiib wat Tarhiib 1/519).
Syaikh Syu’aib al-Arna-uth berkata: “Hadits ini shahih.”
(Catatan pinggir kitab al-Ihsaan VII1/246)

¢ Al-Thsaan fii Tagriibi Shahiih Ibni Hibban (VII1/245).
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sesungguhnya Allah dan para Malaikat-Nya
bershalawat kepada orang-orang yang makan

101

sahur.

Dalam hadits ini ada sebuah pelajaran yang
sangat jelas, yaitu bahwa Rasulullah 3% sangat gigih
membuat umatnya gembira dengan shalawat Allah
SE) 'p- kepada mereka dan permohonan ampun bagi
mereka dari para Malaikat dengan sebab makan
sahur. Hal itu tampak dari sabda Rasulullah *%
“Maka janganlah kalian meninggalkannya walaupun
salah seorang di antara kalian hanya meminum se-
teguk air.” Maknanya: “Janganlah kalian meninggal-
kannya, sehingga walaupun tidak memungkinkan
seorang dari kalian kecuali hanya meminum sedikit air
(saja) dengan tujuan sahur, maka minumlah dengan-

102

nya.

Syaikh Ahmad ‘Abdurrahman al-Banna mem-
berikan komentar bagi hadits ini dengan ungkapan:
“Shalawat Allah kepada mereka adalah kasih sayang-
Nya kepada mereka, sedangkan shalawat para Ma-

0 4] Musnad ((11/12 cet. Al-Maktab al-Islami). Al-Hafizh al-
Mundziri berkata: “Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad
dengan sanad yang kuat.” (At-Targhiib wat Tarhib 11/139)

192 1 ihat kitab Buluughul Amaani (X/16).
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laikat kepada mereka adalah permohonan ampun
untuk mereka, maka siapa saja yang tidak sahur, 1a
terhalang dari rahmat Allah #3% dan dari permo-
honan ampun para Malaikat untuk mereka pada
waktu tersebut.”'®

Ya Allah, janganlah engkau menjadikan kami
orang-orang yang terhalang dari kasth sayang-Mu
dan orang-orang yang terhalang dari permohonan
ampun para Malaikat untuk kami. Kabulkanlah
wahai Rabb Yang Mahamendengarkan do’a.

Jika hal tersebut merupakan shalawat dari Allah
Ta’ala dan para Malaikat bagi orang yang makan
sahur saja, maka bagaimana bagi orang yang menyem-
purnakan puasanya karena Allah g5% ? Satu makhluk
pun sama sekali tidak dapat memperkirakannya di
dunia. Benarlah apa yang disabdakan oleh Rasulullah
%2 ketika beliau mengabarkan bahwa:

137 co @ e T rez 0 v B2 . T
Bl el Yy A BT i e ST Je
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1< Ibid.
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“Allah berfirman: ‘Setiap amal manusia adalah
untuknya kecuali puasa, karena puasa itu adalah
untuk-Ku dan Aku-lah yang langsung mem-

»» 104

balasnya.
Dan masth banyak lagi hadits yang menunjukkan

bahwa Rasulullah £ mendorong umatnya melak-
sanakan sahur, di antaranya adalah:

i

I~

Imam Muslim meriwayatkan dar1 ‘Amr bin al-
‘Ash &5 , sesungguhnya Rasulullah ¥ ber-
sabda:

] Z ¥ =

as _JLQH La\ P L,.L,p”’ T

||. fﬁh

“Perbedaan antara puasa kita dan puasa Ahlul
Kitab adalah pada makan sahur.”'®

alil.-

Asy-Syaikhani meriwayatkan dar1 Anas <55 |

beliau berkata: “Rasulullah %2 bersabda:

' Lihat Shahiib al-Bukbari kitab ash-Shaum bab Hal Yaquulu

Innii Shaa-im idzaa Syutima? (IV/118 no. 1904).

19 Shahiih Muslim kitab ash-Shiyaam bab Fadblus Sabuur wa Ta"

kiidu Istihbaabibi. (11/770-771 no. 1096 (46)).
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‘Makan sahurlah kalian, karena pada makan
sahur itu ada keberkahan.””'®

3. AlImam an-Nasa-i meriwayatkan dari al-‘Irbadh
bin Sariyah <% , beliau berkata: “Aku mende-
ngar Rasulullah %2 yang sedang mengajak untuk
makan sahur pada bulan Ramadhan, beliau ber-
sabda: ‘Marilah kita makan yang dipenuhi de-
ngan keberkahan.””'”

Para ulama Salaf sangat mementingkan makan
sahur, dan di antara dalil yang menunjukkan hal
tersebut adalah apa yang diriwayatkan oleh Imam
ad-Darimi dari Abu Qais, bekas budak ‘Amr bin al-
‘Ash &% , beliau berkata: ““Amr bin al-‘Ash me-
merintahkan membuat makanan sahur untuknya,
akan tetapi dia tidak menentukan makanan tersebut,
lalu kami berkata: ‘Engkau memerintahkan kami

1% Muttafaq ‘alaih. Shahith al-Bukhari kitab ash-Shaum bab Ba-
rakatus Sabuur min Ghairi lijaab (IV/139 no. 1923) dan Sha-
hiih Muslim bab Fadhlus Sabuur wa Ta"kiid Istibbaabibi (I1/
770 no. 1095 (45)).

Sunan an-Nasa-i kitab ash-Shiyaam bab Da'watus Sabuur
(IV/145), hadits ini dishahihkan oleh Syaikh al-Albani (lihat
kitab Shabith Sunan an-Nasa-i 11/465-466).
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(membuat makanan untuk sahur), akan tetapi engkau
tidak menentukan makanannya.’

la berkata: ‘Sesungguhnya aku sama sekali tidak
memerintahkan kalian untuk membuat makanan
karena aku menginginkannya akan tetap1 aku men-

dengar Rasulullah #5 bersabda:

] I

s g_JLSJ'! J..:-'n (L.‘.a} LJL#J;,: 4 :).:cu;”

-

‘Perbedaan antara puasa kita dan puasa Ahli
Kitab adalah pada makan sahur.””'®

8 Sunan ad-Darimi kitab ash-Shiyaam bab Fiit Fadhlis Sahuur
(1/338-339 no. 1704).
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Ketiga belas

Shalawat Para Malaikat Bagi
Orang yang Berpuasa
Sedangkan Orang-Orang
Makan di Tempatnya

Di antara orang-orang yang berbahagia dengan
shalawat para Malaikat kepadanya adalah orang yang
berpuasa dan rumahnya dijadikan tempat makan.
Di antara dalil yang menunjukkan hal tersebut ada-
lah hadits yang diriwayatkan oleh dua Imam, yaitu
Imam Ahmad dan Ibnu Majah dari Ummu ‘Umarah
%% , bahwa Rasulullah 5 masuk ke rumahnya.'”

19 Lihat makna kalimat ini dalam kitab Buluughul Amaani
(IX/217).
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la berkata:""™ “Dan orang-orang dar1 kaumnya datang

ke rumahnya.”

Perawi berkata: “Lalu ia menyuguhkan kurma
untuk mereka, dan mereka pun memakannya, dan
seseorang dari mereka menyendiri, lalu Rasulullah 2
bertanya kepadanya: ‘Bagaimana keadaanmu?’ Dia
pun menjawab: ‘Sesungguhnya aku sedang berpuasa.’
Rasulullah #% bersabda: ‘Tidaklah ada orang yang
sedang berpuasa sedangkan orang lain makan padanya
melainkan para Malaikat akan bershalawat kepada-

nya sehingga mereka semua berdiri.””""!

Dalam riwayat lain yang diriwayatkan oleh para
Imam, yaitu Imam Ahmad, Ibnu Khuzaimah dan
Ibnu Hibban, dari Ummu ‘Umarah binti Ka’ab s |
bahwa Rasulullah %% bersabda:

"® Yang dimaksud di sini adalah sebagian perawi hadits, dan
kemungkinan dia adalah Hubaib bin Zaid, cucu Ummu
‘Umarah s .

" Al-Musnad (V1/365 cet. Al-Maktab al-Islami) dan Sunan Ibni
Majah bab Maa Jaa-a fish Shiyaam bab Fish Shaa-im idzaa Ukila
‘Indabu (1/320-321 no. 1748). Syaikh Ahmad al-Banna mem-
berikan komentar: “Sanadnya jayyid (bagus).” (Al-Fat-hur
Rabbaani 1X/217).
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“Sesungguhnya para Malaikat bershalawat ke-
pada seseorang yang berpuasa sedangkan orang-
orang memakan makanannya sehingga mereka

o112

semua pergl.

Al-Imam Ibnu Khuzaimah membuat bab pada
hadits ini dengan judul: “Bab Tentang Shalawat Para
Malaikat Kepada Seseorang yang Berpuasa sedangkan
Orang-Orang Makan di Tempatnya.”"”

Imam Ibnu Hibban membuat bab untuk hadits

tersebut dengan judul: “Bab Permohonan Ampun
Para Malaikat Bagi Orang yang Berpuasa sedangkan

1 ALMusnad (V1/439 cet. Al-Maktab al-Islami dengan lafazh
miliknya), Jaami’ at-Tirmidzi bab ash-Shiyaam bab Maa Jaa-a
fii Fadblish Shiyaam idzaa Ukila ‘indabu (XI1/67 cet. Darul
Kitab al- Arabi-Beirut), Shahiih Ibni Khuzaimah kitab ash-
Shiyaam (I11/307 no. 2138), al-Ihsaan fii Taqriibi Shabith Ibn
Hibban kitab ash-Shaum, bab Fadhlush Shanm (VIII/216-217
no. 2430). Imam at-Tirmidzi memberikan komentar: “Hadits
ini hasan shahih.” (Jaami’ at-Tirmidzi 11/67).

1 Shahiih Ibni Kbuzaimabh (I11/307).
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Orang-Orang Makan di Tempatnya Hingga Mereka

Semua Pergi.”""*

Syaikh Ahmad ‘Abdurrahman al-Banna ketika
menjelaskan sabda Rasulullah #2: “Para Malaikat
bershalawat kepada mereka,” beliau berkata: “Para
Malaikat memohonkan ampunan untuknya karena
kesabarannya menahan lapar, terutama jika keingi-
nan jiwanya sangat besar, dan dia dengan kuat me-

»l15

nahannya.

Semoga dengan karunia Allah 2 kita semua
dimasukkan ke dalam golongan mereka yang ber-
takwa, aamiin.

" Al-Thsaan fii Taqriibi Shahih Ibni Hibban (VII1/216).

" Buluughul Amaani (IX/217), Mirqaatul Mafaatith (IV/578),
dan Tubfatul Abwadzi (11/68).
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Keempat belas

Shalawat Para Malaikat Kepada
Orang yang Menjenguk
Orang Sakit

Di antara orang yang berbahagia dengan men-
dapatkan shalawat dari para Malaikat adalah seorang
muslim yang menjenguk saudaranya sesama muslim,
dan di antara yang menunjukkan hal tersebut adalah
yang diriwayatkan oleh dua Imam, yaitu Ahmad dan
Ibnu Hibban, dari ‘Ali &% , beliau berkata: “Aku
mendengar Rasulullah £5 bersabda:
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‘Tidaklah seorang mukmin menjenguk saudara-
nya melainkan Allah akan mengutus 70.000 Ma-
laikat untuknya yang akan bershalawat kepada-
nya di waktu siang kapan saja hingga sore dan
di waktu malam kapan saja hingga Shubuh.””"*

Al-Imam Ibnu Hibban membuat bab untuk

hadits ini dengan judul: “Permohonan Ampun Para
Malaikat bagi Orang yang Menjenguk Orang Sakit
dari Pagi hingga Sore dan dari Sore hingga Pagi.”

Syaikh Ahmad ‘Abdurrahman al-Banna ketika

menjelaskan hadits ini berkata: “Shalawat para Ma-
laikat kepada manusia adalah do’a mereka dengan

¢ Al-Musnad (II/110 no. 754 dengan lafazhnya), al-Ihsaan fii

Taqriibi Shahiih Ibni Hibban kitab al-Janaa-iz bab al-Mariidh
wa maa Yata’allagu bibi (VII/225 no. 2958). Syaikh Ahmad
Syakir berkomentar: “Sanadnya shahih.” (catatan pinggir
kitab al-Musnad 11/110). Syaikh Syw’aib al-Arna-uth berkata:
“Sanadnya shahih berdasarkan syarat perawi Muslim.” (Ca-
tatan pinggir kitab al-lhsaan VI1/225).
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kasih sayang dan ampunan, kalimat: ‘Di waktu siang
kapan saja,” maknanya adalah semenjak ia menjenguk.
Jika itu dilakukan pada siang hari, maka (Malaikat
akan bershalawat) hingga matahari terbenam, dan
jika dilakukan pada malam hari, maka (Malaikat akan
bershalawat) hingga terbit fajar. Oleh karena itu,
orang yang menjenguk harus bersegera dari pagi hari
atau bersegera pada awal malam, agar dia lebih banyak
mendapatkan shalawat dari para Malaikat.”""

Diterangkan dalam sebuah riwayat tentang
makna dari shalawat para Malaikat kepada orang
yang menjenguk orang sakit, sebagaimana dalam
riwayat itu diterangkan pula bahwa mereka akan
mendapatkan satu lahan kebun di dalam Surga karena
mereka menengok orang sakit.

Al lmam Ahmad meriwayatkan dari ‘Ali &35 ,
beliau berkata: “Aku mendengar Rasulullah 2 ber-

sabda:

W7 Al-Ihsaan fii Taqriibi Shabiih Ibni Hibban (V11/224).
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‘Barangsiapa yang menjenguk orang sakit di pagi
hari,""® maka 70.000 Malaikat akan mengantar-
kannya sambil memohonkan ampunan baginya
hingga datang waktu sore, dan baginya satu lahan
kebun di Surga. Dan barangsiapa yang menjenguk
orang sakit di sore hari, maka 70.000 Malaikat
akan mengantarkannya sambil memohonkan
ampunan baginya hingga datang waktu pagi, dan
baginya satu lahan kebun di Surga.””""

Allahabu Akbar! Betapa mudahnya amal ini! Dan
betapa besar dan agung balasannya! Ya Allah, beri-
kanlah amal ini kepadaku dengan bagian yang sangat
besar. Aamiin, yaa Dzal Jalaali wal Ikraam.

"8 Lihat makna kalimat ini dalam catatan pinggir kitab a/-
Musnad karya Syaikh Ahmad Syakir (I1/206).

" Al-Musnad (11/206 no. 975). Syaikh Ahmad Syakir berkata:
“Sanadnya shahih.” (Catatan pinggir kitab al-Musnad 11/206)
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Demikianlah, dan masih banyak lagi hadits yang
menunjukkan keutamaan menjenguk orang sakit, di
antaranya adalah:

1. Imam Ahmad meriwayatkan dari Jabir bin ‘Ab-
dillah &5, beliau berkata: “Rasulullah %2 ber-

sabda:

-
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‘Barangsiapa yang menjenguk orang sakit, maka
senantiasa ia masuk ke dalam kasih sayang Allah
hingga 1a keluar,'” dan jika ia telah duduk, maka
ia telah menyelam'' di dalamnya.””'”

D1 antara yang dapat kita fahami dari hadits di
atas adalah:

¢ Masuk ke dalamnya semenjak ia keluar dari rumah dengan

niat menjenguk. (Mirgaatul Mafaatiih IV/52)

B (=21) yakni ( -G ) (menyelam) (Ibid).

2 Al-Musnad (111/304 cet. Al-Maktab al-Islami). Al-Hafizh al-
Haitsami berkomentar: “Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad
dan al-Bazzar, perawi Ahmad adalah perawi shahih.” (Ma;-
ma’'uz Zawaa-id 11/297).
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Pertama: Seseorang yang menjenguk orang sakit
akan masuk ke dalam kasih sayang Allah semenjak
ia keluar hingga ia kembali ke rumahnya, hal ini di-
fahami pula dari hadits yang diriwayatkan oleh ‘Amr
bin Hazm 2% :

k.

P . o- - o - Ev /o.J_oJ‘/}/./’,/
“Dia senantiasa masuk ke dalam kasih sayang

Allah hingga 1a pulang.””

Kedna: Dia sedang menyelam ke dalam kasih
sayang Allah ketika dia duduk di sisi orang yang
sakit.

2. Imam Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah
<45 |, beliau berkata: “Rasulullah £ bersabda:

2 i b ] = o ’\’ &.
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12 Ibid, kitab al-Janaa-iz bab ‘Iyaadatul Mariidh (11/297). Al-
Hafizh al-Haitsami berkomentar: “Hadits ini diriwayatkan
oleh ath-Thabrani di dalam «l-Kabiir dan al-‘Ausath, dengan
perawi yang tsiqat.” (Ibid, 11/297)
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“Sesungguhnya Allah #25% pada hari Kiamat
akan berfirman: “Wahai manusia, Aku sakit te-
tapi engkau tidak menjenguk-Ku. (Hamba ber-
kata): “Ya Rabb, bagaimana aku menjenguk-Mu
sedangkan Engkau adalah Rabb semesta alam?’
Allah berfirman: ‘Apakah engkau tidak tahu
bahwa hamba-Ku sakit tetapi engkau tidak me-
njenguknya? Apakah engkau tidak tahu sean-
dainya engkau menjenguknya, maka engkau
akan menemukan-Ku di sisinya?””'**

Al-Imam an-Nawawi 2% menjelaskan hadits

tersebut (tentang firman Allah): ‘Engkau akan mene-
mukan-Ku di sisinya,” bahwa maknanya adalah me-
nemukan pahala dan kemuliaan dari-Ku di sana.'”

124 Shabith Muslim kitab al-Birr wash Shilah wal Aadaab bab

Fadhlu ‘Iyadaatil Mariidh (IV/1990 no. 2569 (43)).

12 Syarh an-Nawawi (XV1/226).
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Al-Mulla ‘Ali al-Qari di dalam penjelasannya
berkata: “Kalian akan menemukan keridhaan-Ku
di sisinya.”"

Di antara hal yang dapat kita fahami dari hadits
ini bahwa orang yang menjenguk orang sakit akan
mendapatkan pahala, kemuliaan dan keridhaan dari

Allah g2 ketika dia menjenguknya.

Rasulullah ¥ sangat penuh perhatian dalam
menjenguk orang yang sakit di kalangan umat Islam,
bahkan beliau juga sangat perhatian untuk menjenguk
yang sakit dari kalangan Ahli Kitab dan orang-orang
munafik, saya harap pembaca dapat menemukan
besarnya perhatian Rasulullah ¥2 terhadap masalah
ini dari bab-bab yang dicantumkan oleh Imam Abu
Dawud di dalam kitab Sunannya:

a. Bab Menjenguk Orang Sakit di Kalangan Wanita.
b. Bab Tentang Menjenguk Orang Sakit.

Bab Menjenguk Orang Sakit dari Kafir Dzimmi.
Bab Berjalan untuk Menjenguk Orang Sakit.

e. Bab Menjenguk Orang Sakit Berulang Kali.
Bab Menjenguk Orang yang Terkena Sakit Mata.

a0

L]

1% Mirqaatul Mafaatith (IV/10).
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g. Bab Berdo’a Untuk Orang yang Sakit Ketika
Menjenguk.
Pada masing-masing bab beliau 2% menyebutkan
setiap bukti yang menunjukkan bahwa Rasulullah

il

¥% melakukan perbuatan ini.'”

Dan di antara dalil yang menunjukkan bahwa
Nabi #2 menjenguk seorang pemuda Yahudi adalah
sebuah hadits yang diriwayatkan oleh al-Imam al-
Bukhari dari Anas 5% , beliau berkata: “Seorang
pemuda dari kalangan Yahudi yang selalu membantu
Rasulullah ¥ jatuh sakit, lalu Rasulullah ¥5 men-
jenguknya. Beliau ¥ datang dan duduk di dekat
kepalanya, Rasulullah %% berkata: “Masuklah engkau
ke dalam agama Islam!” Pemuda tersebut melirik
ayahnya yang ada di sisinya, lalu sang ayah berkata:
“Taatilah Abul Qasim ®5!”

Lalu sang pemuda itu masuk Islam, dan Nabi ¥
keluar sambil berkata: “Segala puji bagi Allah yang
telah menyelamatkannya dari api Neraka.”'**

27 Lihat Sunan Abi Dawud kitab al-Janaa-iz hal. 246-253 dan 256.

1 Shabith al-Bukhari kitab al-Janaa-iz bab ldzaa Aslamash Sha-
biy fa Maata, Hal Yushalla ‘alaihi? Wa bal Yu’radhu ‘alash
Shabiyyil Islaam? (I11/219 no. 1356).
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Kelima belas

Para Malaikat Mengaminkan
Segala Hal yang Diucapkan di
Dekat Orang yang Sakit dan
Orang yang Telah Wafat

Di antara yang dido’akan oleh para Malaikat
adalah apa-apa yang diucapkan di dekat orang sakit
dan di dekat jenazah, dan di antara yang menjadi
dalil bagi hal itu adalah sebuah hadits yang diriwayat-
kan oleh para Imam, yaitu Imam Ahmad, Muslim,
at-Tirmidzi, dan al-Bathaqi dari Ummu Salamah Lg}é .
beliau berkata: “Rasulullah % bersabda:

M
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‘Jika kalian menghadiri (menjenguk) orang yang
sakit atau jenazah, maka ucapkanlah kebaikan,
karena sesungguhnya para Malaikat mengamin-
kan apa-apa yang kalian ucapkan.””'?

Al-Mulla ‘Ali al-Qari di dalam menjelaskan ha-
dits (yaitu pada kalimat) “Yang sakit atau jenazah.”
Maksudnya adalah jenazah secara hukum, maka
makna lafazh “ 0 ” (atau) dalam hadits digunakan
untuk redaksi yang menunjukkan keraguan', dan
bisa juga maksudnya adalah jenazah yang sebenarnya,
maka lafazh “ \{ ” (atau) di dalam hadits digunakan
untuk redaksi yang menunjukkan macam.”"

-

29 Al-Musnad (V1/322 cet. Al-Maktab al-Islami), Shabiih Muslim
kitab al-Janaa-iz bab Maa Yugaalu ‘indal Mariidh wal Mayyit
(I1/633 no. 919 (6) dengan lafazhnya), Jaami’ at-Tirmidzi
bab al-Janaa-iz bab Maa Jaa-a fii Talginil Maridh ‘indal Maut
wad Diu’'aa’ labu (IV/46 no. 984), as-Sunan al-Kubraa karya
al-Baihaqi kitab al-Janaa-iz bab ar-Raghbah fii an Yata'azza
bi Maa Amarallaabu bimaa Ta’ala (IN/107 no. 7124).

% Untuk menunjukkan keraguan, karena yang dimaksud de-

ngan jenazah di sini adalah orang sakit juga. Maka, salah

satu di antara perawi merasa ragu antara menggunakan la-
fazh orang sakit atau jenazah.

Untuk menyatakan macam, maksudnya bahwa yang dimak-

sud dari perintah Rasulullah # mengucapkan kebaikan

adalah bagi orang vang menjenguk orang sakit atau jenazah.
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Maksud dari: “Maka ucapkanlah kebaikan” yak-
ni kepada orang sakit adalah: “Semoga Allah menyem-
buhkannya,” sedangkan untuk jenazah: “Semoga
Allah mengampuninya,” atau dengan kalimat: “Se-
moga kalian mendapatkan kebaikan.”

“0%%” maknanya adalah mengucapkan “aamiin.”

“Apa-apa yang kalian ucapkan,” yaitu terhadap
do’a yang kalian ucapkan, baik atau buruknya do’a
tersebut.'”

Al-Imam an-Nawawi mengomentari hadits ter-
sebut dengan ungkapan: “Di dalamnya ada sebuah
anjuran untuk berdo’a dengan kebaikan pada waktu
itu, yaitu dengan do’a dan permohonan ampun, me-
mohon kasih sayang, keringanan dan semisalnya.
Hadits tersebut juga menunjukkan bahwa para Ma-
laikat hadir dan mengaminkan mereka.'”

"2 Mirqaatul Mafaatiih (IV/84) dengan diringkas dan sedikit
perubahan.
133 Syarh an-Nawawi (V1/222).
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Keenam belas

Shalawat Para Malaikat Bagi
Seseorang yang Mengajarkan
Kebaikan Kepada Orang Lain

D1 antara orang yang dimuliakan dengan men-
dapatkan shalawat dari para Malaikat kepada mereka
adalah seseorang yang mengajarkan orang lain dengan
pelajaran agama atau sesuatu yang dapat menyela-
matkan mereka. Di antara dalil yang menunjukkan
hal tersebut adalah sebuah hadits yang diriwayatkan
oleh al-Imam at-Tirmidzi, dart Abu Umamah al-
Bahili &% , beliau berkata: “Disebutkan kepada
Rasulullah #2 dua orang, salah satunya adalah orang
yang ahli dalam 1badah, sedangkan yang lainnya
adalah seorang alim, lalu Rasulullah 2 bersabda:

. ] z g o, /‘/ g2 £ Le ja_,/
SO o (lais” i L ) Jad
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“Keutamaan seorang alim"* atas seorang ahli
ibadah'” bagaikan keutamaanku atas seseorang
yang paling rendah di antara kalian.”

Lalu Rasulullah %% bersabda:

;M;Jfﬁ t_;';} CLAJ}&LSBM"LS"’_

“Sesungguhnya Allah dan para Malaikat-Nya,

penghuni langit"”* dan bumi, bahkan semut yang

134

135

136

Seorang alim, maksudnya adalah orang yang alim terhadap
ilmu-ilmu agama dengan melaksanakan segala kewajiban
‘Ubudiyyah. (Mirgaatul Mafaatiih 1/472)

Ahli ibadah, maksudnya adalah orang yang mengkhususkan
dirinya untuk melaksanakan ibadah yang fardhu dan di-
sertat dengan ilmu. (Ibid)

Al-Imam ath-Thaibi memberikan komentar tentang makna
‘para Malaikat dan penghuni langit’: “Para Malaikat adalah
pemikul ‘Arsy dan maksud penghuni langit dan bumi adalah
para Malaikat yang tinggal di langit dan di bumi sebagai-
mana yang telah dijelaskan oleh nash.” (Syarh ath-Thaib
11/675)
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berada di lubangnya dan bahkan ikan, semua-
nya bershalawat kepada orang yang mengajarkan
kebaikan kepada orang lain.”"”

Yang dimaksud dengan ‘kebaikan’ adalah ilmu
agama dan segala sesuatu yang menyelamatkan sese-
orang. Pengajar tersebut tidak dimutlakkan agar di-
ketahui bahwa do’a hanya diperuntukkan kepada
seseorang yang mengajarkan sesuatu yang menyebab-
kan keselamatan bagi mereka."

Sungguh sebuah pahala yang sangat besar, dan
balasan yang sangat agung. Ya Allah, janganlah Eng-
kau menghalangi kami darinya. Amiiin, yaa Dzal
Jalaali wal Tkraam.

Adapun hikmah dari pahala tersebut bagi orang
yang mengajarkan kebaikan atas yang lainnya ada-
lah sebagaimana yang diungkapkan oleh Ibnu Qayyim
al-Jauziyyah, beliau berkata: “Ketika mengajarkan
kebaikan kepada orang lain yang merupakan sebab

Y7 Jaami’ at-Tirmidzi kitaab al-Ilmu bab Fii Fadhlil Figh ‘alal
Thaadah (VI1/379-380 no. 2825). Imam at-Tirmidz: berkata:
“Ini adalah hadits hasan gharib shabibh.” (Ibid) Hadits ini di-
shahihkan oleh Syaikh al-Albani, lihat kitab Shahith Sunan
at-Tirmidzi (11/343).

" Mirqaatul Mafaatiih (1/473).
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keselamatan bagi mereka, kebahagiaan dan pember-
sihan jiwa-jiwa mereka, maka Allah 2 membalas-
nya dengan balasan yang setimpal, yaitu kasih sayang
yang dilimpahkan kepadanya, do’a para Malaikat
kepadanya, penghuni bumi dan langit yang menye-
babkan keselamatan dan juga kebahagiaan baginya.
Di sisi lain, ketika seorang pengajar menampakkan
atau mengajarkan agama Allah dan hukum-hukum-
nya dengan mengenalkan Nama-Nama dan sifat-
sifat-Nya, maka Allah melimpahkan kasih sayang-
Nya, dan do’a semua penghuni langit juga bumi
sebagai penghormatan baginya dan sebagai pujian
: »l39

baginya di hadapan penghuni langit dan bumi.

9 Miftaah Daaris Sa’aadab (1/63), dan masih ada lagi makna-
makna yang tersirat dalam hadits ini, lihatlah sebagian-
nya lagi di dalam kitab Fadhlud Da’wab ilallaahi Ta'ala, hal.
56-60, karya penulis buku ini.

Dan juga dalil-dalil lain yang menunjukkan keutamaan
orang yang mengajarkan kebaikan untuk orang lain, siapa
saja yang ingin mengetahuinya dengan terperinci, maka

lihatlah buku tersebut.
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Ketujub belas

Do’a Bagi Orang-Orang yang
Bertaubat, Lalu Mengikuti
Jalan Allah Beserta Karib

Kerabatnya dari Para Malaikat

Pemikul ‘Arsy dan yang Ada di
Sekitarnya

Inilah orang-orang yang berbahagia dengan do’a
Malaikat yang memikul ‘Arsy dan para Malaikat
yang ada di sekelilingnya. Hal in1 sebagaimana yang
telah diungkapkan oleh Allah &2 di dalam al-Qur-an

Dy ATy o3 Gl Dslate i
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“(Malaikat-Malaikat) yang memikul ‘Arsy dan
Malaikat yang berada di sekililingnya bertasbih
memuji Rabb-nya dan mereka beriman kepada-
Nya serta memintakan ampun bagi orang-orang
yang beriman (seraya mengucapkan): ‘Ya Rabb
kami, rabmat dan ilmu-Mu meliputi segala se-
suatu, maka berilah ampunan kepada orang-orang
yang bertaubat dan mengikuti jalan-Mu dan pe-
libaralah mereka dari siksaan Neraka yang me-

Orang-Orang yang Dido’akan Malaikat 123



nyala-nyala. Ya Rabb kami, dan masukkanlah
mereka ke dalam Surga ‘Adn yang telah Engkau
janjikan kepada mereka dan orang-orang shalih
di antara bapak-bapak mercka, isteri-isteri mereka,
dan keturunan mereka semua. Sesungguhnya Eng-
kau-lah yang Mabaperkasa lagi Mahabijaksana, dan
peliharalah mereka dari (balasan) kejabatan. Dan
orang-orang yang Engkau pelibara dari (pemba-
lasan) kejabatan pada hari itu, maka sesunggubnya
telah Engkau anugerabkan rabmat kepadanya dan
itulah kemenangan yang besar.”” (QS. Al-Mu’-
min: 7-9)

Sangat tepat jika kita ungkapkan hal-hal berikut
ini:

Pertama: Sesungguhnya para Malaikat yang di-
sebutkan dalam ayat-ayat yang mulia in1 bahwa (para
Malaikat pemangku ‘Arsy dan yang ada di sekitar-
nya) mendo’akan orang-orang mukmin -sebagaimana
yang diungkapkan oleh Imam al-Qurthubi-, yaitu
para Malaikat yang mulia dan utama."

Syaikh as-Sa’di berkata: “Para Malaikat ini ada-
lah para Malaikat yang telah Allah tugaskan untuk

¥ Lihat Tafsiir al-Qurthubi (XV/294), al-Mubarrarul Wajiiz
(XIV/116) dan Tafsiir al-Baidhaw: (11/335).
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memikul ‘Arsy, karena itu tidak diragukan bahwa
mereka adalah para Malaikat yang paling kuat dan
agung. Allah memilih dan mendahulukan mereka
dalam penyebutan dan kedekatan mereka kepada-
Nya. Ini menunjukkan bahwa mereka adalah para
Malaikat yang paling utama &'

Kedua: Orang-orang yang dido’akan oleh para
Malaikat Pemikul ‘Arsy dan para Malaikat yang ada

di sekitarnya disifatkan dengan tiga sifat:

1. Iman, sifat ini diungkapkan di dalam firman-Nya:
§ .00 el by akiess . 3

“Serta memintakan ampun bagi orang-orang yang
beriman.” (QS. Al-Mu’min: 7)

Syaikh as-Sa’di berkata: “Ini adalah di antara
manfaat iman, dan sebenarnya keutamaannya banyak
sekali. Bahwasanya para Malaikat yang beriman ke-
pada Allah dan sama sekali udak memuliki dosa, me-
reka semua memohonkan ampunan bagi orang-orang
yang beriman. Dengan sebab keimanan, seorang

" Lihat Tafsiir as-Sa’di, hal. 800.
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mukmin mendapatkan keutamaan tersebut.

2. ‘Taubat, sifat ini diungkapkan dalam firman

Allah 3555 -
€. 156 556 . 3

“Maka berilah ampunan kepada orang-orang yang
bertaubat.” (QS. Al-Mu'-min: 7)

Yaitu mereka yang bertaubat dari perbuatan
syirik dan maksiat.'”

3. Mengikuti jalan Allah, sifat ini diungkap dalam
firman-Nya:

L)
% P \ill.:_.::u.u 1‘9.3.:..3‘} W %
“Mengikuti jalan-Mu.” (QS. Al-Mu'-min: 7)
Maksudnya adalah agama Islam."

"2 Tbid, lihat juga Tafsiir al-Baidbhawi (11/335) dan Tafsiir al-
Qasimi (XIV/225).

W Lihat Tafstir al-Qurthubi (XV/295) dan Tafsiir as-Sa'di, hal.
801.

W Lihat Tafsiir al-Qurthubi (XN /295), Tafsiir al-Baghaw: (IV/
93), Zaadul Masiir (V/209) dan Fat-hul Qadiir (IV/686).
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Ketiga: Para Malaikat memohon lima hal kepada
Allah untuk mereka yang berbahagia ini. Lima hal
itu adalah:

1. Ampunan dosa. Hal ini sebagaimana yang diung-
kapkan dalam firman-Nya:

b I ': % 2 N E: e
% b.._al; O-}_:.LU/Q}J_B_’.“_...JJ %
“Mereka beriman kepada-Nya serta memintakan

ampun bagi orang-orang yang beriman.”
Dan firman Allah ¥ :

€. L1105l a6
“Maka berilah ampunan kepada orang-orang yang
bertanbat dan mengikuti jalan-Mu.”

2. Penjagaan Allah ¥ bagi mereka dari siksa api
Neraka. Hal ini terungkap dalam firman-Nya:

€ adiciic gy ..
“Peliharalab mereka dari siksaan Neraka yang me-
nyala-nyala.”
3. Allah memasukkan mereka ke dalam Surga ‘Adn.
Hal ini terungkap di dalam firman-Nya:
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€ fues S ol s 2gledl; 5. 9
“Dan masukkanlah mereka ke dalam Surga ‘Adn
yang telah Engkau janjikan kepada mereka.”

4. Sanak kerabat yang baik dan dekat dengan me-
reka, seperti orang tua, isteri dan keturunan
mereka i1kut masuk ke dalam Surga ‘Adn. Hal
ini sebagaimana terungkap dalam firman-Nya:

= £ % & P g
R O B Oy -
g%
‘é.. ;:6_.:_‘__3 03
“Dan orang-orang yang shalih di antara ayah-ayah

mereka, isteri-isteri mereka dan keturunan mereka
semua.”

Maksudnya, dengannya orang-orang yang shalih
dari tiga golongan ini masuk ke dalam Surga ‘Adn,
mereka itu adalah orang-orang yang shalih dari ka-
langan orang tua, isteri, dan keturunan. Hal itu di-
sebabkan jika orang-orang yang dekat dengan orang
yang berbahagia hadir dengannya, maka kebahagiaan
tersebut akan lebih sempurna.®

¥ Lihat at-Tafsiir al-Kabiir (XX VII/27).
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5. Mereka semua dijaga dari kejelekan. Hal ini di-
ungkap di dalam firman-Nya:

{2

“Dan pelibaralah mereka dari (balasan) kejahatan.
Dan orang-orang yang Engkau pelibara dari (pem-
balasan) kejahatan pada hari itu, maka sesunggub-
nya telah Engkan anugerabkan rabhmat kepada-
nya.” (QS. Al-Mu'-min: 9)

Asy-Syaikh as-Sa’di berkata dalam kitab tafsir-
nya: “Allah ¥ menjauhkan mereka dari perbuatan
dan balasan yang jelek, karena hal tersebut menyakit-

1146

kan pelakunya.

Keempat: Sungguh pahala yang sangat besar dan
agung, serta sungguh pahala yang sangat membaha-
giakan. Yahya bin Mu’adz ar-Razi berkata kepada
sahabat-sahabatnya tentang ayat ini: “Fahamilah ayat
ini, tidak ada di alam ini sebuah Surga yang lebih
diharapkan daripadanya. Seandainya satu Malaikat

W6 Tafsiir as-Sa’di, hal. 801, Tafsiir Ibni Katsir (IV/76), dan
Fat-hul Qadiir (IV/687).
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saja yang memohon ampunan kepada Allah untuk
seluruh kaum mukminin tentu permohonan tersebut
akan dikabulkan, maka bagaimana lagi jika yang me-
mohonnya adalah seluruh Malaikat, bahkan para
Malaikat yang memikul ‘Arsy, semuanya memohon
ampunan untuk orang-orang yang beriman.”'"

Syaikh al-Qasimi berkata: “Mereka memohon-
kan ampunan dengan untaian kalimat tasbih, tabmid,
dan keimanan mereka. Ini semua memberikan isya-
rat tentang kesempurnaan perhatian para Malaikat
kepada mereka dan memberikan isyarat bahwa hal
tersebut diterima oleh Allah E& '

Khalaf bin Hisyam al-Bazzar al-Qar1 berkata:
“Pada suatu ketika aku membacakan al-Qur-an di
hadapan Salim bin ‘Tsa, ketika aku sampai pada firman
Allah g . 4 ol ,,.ul 0y ,i32.0% $ beliau menangis,
lalu berkata. ‘Wahai Khalaf, sungguh mulia orang
mukmin di hadapan Allah, dia tidur di atas ranjang
sedangkan para Malaikat beristighfar untuknya.”'"

Mutharrif bin asy-Syikhkhir berkata: “Kami me-

Y Dinukil dari Tafsiir al-Qurthubi (XV/295).
" Dinukil dari Tafsiir al-Qasimi (XIV/225).
" Dinukil dari Tafsiir al-Qurthubi (XV/295).
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nemukan hamba yang paling menasihati hamba Allah,
yaitu para Malaikat, dan kami menemukan hamba
yang paling menipu hamba Allah, yaitu syaitan.”
Lalu beliau membacakan firman A]lah PSR

%:/’ER\ g Hemge .’ e J‘_g'f_:/, %’
(TR !}.‘-Jl; Cﬁ-:‘d‘lu})‘f":‘”‘i} cee
“..Dan memintakan ampun bagi orang-orang

yang beriman...” (QS. Al-Mu’-min: 7)

Al-Qadhi Ibnu ‘Athiyyah berkata: “Telah sam-
pai sebuah berita kepadaku bahwa seseorang berkata
kepada orang shalih: ‘Do’akanlah aku dan mohon-
kanlah ampunan kepada Allah untuk diriku!” Lalu
orang shalih tadi berkata: ‘Bertaubatlah, dan tempuh-
lah jalan Allah, niscaya makhluk yang lebih baik
dariku akan memohon ampunan kepada Allah un-
tukmu,’ lalu beliau membacakan ayat di atas.”"

Ya Allah, dengan karunia-Mu, jadikanlah kami
sebagai orang-orang mukmin yang mengikuti jalan-Mu
sehingga para Malaikat berdo’a untuk kami semua.

Aamiin yaa Hayyu yaa Qayyuum.

B Al-Mubarrarul Wajiiz (XIV/117), Tafsiir al-Baghawi 1V/93,
Tafsuir al-Qurthubi (XV/295) dan Tafsir Ibni Katsir (IV/76).
B Al-Mubarrarul al-Wajiiz (XIV/117).
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Kedelapan Belas

Shalawat Para Malaikat
Kepada Nabi &£

Sesungguhnya makhluk Allah yang paling ber-
bahagia dan yang paling mulia, yang dido’akan oleh
para Malaikat adalah Nabi kita yang mulia 5.

Dalam hal ini Allah ¥2 berfirman:

%

5
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“Sesunggubnya Allah dan Malaikat-Malaikat-Nya
bershalawat untuk Nabi. Hai orang-orang yang
beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi dan
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ucapkanlah salam penghormatan kepadanya. (QS.
Al-Ahzaab: 56)

Al-Hafizh Ibnu Katsir berkata dalam kitab 7af-
siimya: “Maksud dari ayat ini bahwa Allah #2 mem-
beritahukan makhluk-Nya akan kedudukan hamba
dan utusan-Nya di sisi-Nya di hadapan para Malaikat
dengan memujinya di kalangan para Malaikat yang
dekat. Dan sesungguhnya para Malaikat bershalawat
kepadanya, lalu Allah £ memerintahkan makhluk
yang ada di atas dan di bawah agar bershalawat dan
mendo’akan keselamatan kepadanya sehingga semua
pujian terkumpul untuknya dari semua makhluk
yang ada di atas dan di bawah.”"

Sungguh sangat tepat jika pada pembahasan ini
kita membicarakan beberapa hal berikut ini:

Pertama: Pada awal ayat Allah &2 berfirman:
§ Ss50y & 01 ¥, dalam kaidah bahasa Arab, ini
adalah sebuah jumlah ismiyah yang mengandung
makna bahwa shalawat kepada Nabi secara terus-
menerus. Sedangkan dalam kelanjutan ayat, Allah &

berfirman: € \_,a_!l JLL o'l $, dalam kaidah bahasa

12 Tafsiir Ibni Katsir (I11/557), at-Tafsiir al-Kabiir (XXV/227),
Fat-hul Qadiir (IV/457) dan Tafsiir as-Sa’di (hal. 731).
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Arab ini dinamakan jumlab fi'liyah (susunan kalimat
yang dimulai dengan kata kerJa) yang bermakna
bahwa shalawat kepada Nabi ¥£ secara berulang,
waktu demi waktu.

Dalam masalah ini al-‘Allamah al-Alusi ber-
kata: “Redaksi dengan menggunakan jumlabh ismiyah
mengandung makna terus menerus, dan redaksi se-
telahnya yang menggunakan jumlab fi’liyah menun-
jukkan berulang-ulang. Jadi makna keseluruhannya
yaitu shalawat yang terus menerus dan selalu ber-
ulang waktu demi waktu.”™

Kedua: Redaksi dalam ayat tersebut diperkuat
dengan mengcunakan kata oi. Dalam masalah ini1
al-Alusi berkata: “Redaksi tersebut diperkuat dengan
lafazh o) dengan tujuan untuk mengungkapkan se-
buah perhatian besar atas kbabar.”"** Padahal Ka-
lamullah adalah sebuah kebenaran yang pada dasar-
nya tidak memerlukan penguat, maka apalagi jika
menggunakan sebuah penguat?

Ketiga: Dalam ayat tersebut Allah ¥2 meng-
gunakan kata Nabi sebagai pengganti dar1 Muham-

3 Runhul Ma’aani (XXI1/75).
5+ Tbid.
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mad, ini menunjukkan kemuliaan dan keagungan
Rasulullah #2. Dalam masalah ini al-Alusi berkata:
“Allah Ta’ala menggunakan kata Nabi sebagai peng-
ganti dar1 nama yang berbeda dengan redaksi pada
al-Qur-an ketika menceritakan para Nabi yang lain
322, in1 menunjukkan kemuliaan beliau dan kedu-
dukannya yang agung, diperkuat lagi dengan peng-
gunaan alif lam pada kata Nabi, yang mengandung
makna bahwa beliau terkenal dengan sifat tersebut.”*

Keempat: Lafazh Malaikat diidbafabkan (dihu-
bungkan) kepada lafazh Allah ketika mengungkap-
kan bahwa mereka bershalawat kepada Nabi ¥&.
Dalam masalah ini al-*Allamah al-Alusi berkata: “/dba-
fah Malaikat menunjukkan makna yang menyeluruh.
Ada juga yang berpendapat bahwa ungkapan Malaikat-
Nya bukan hanya sekedar ungkapan Malaikat, namun
sebuah redaksi yang menunjukkan tentang kebesaran
dan kemuliaan mereka, di mana lafazh Malaikat di-
hubungkan dengan kata ganti yang tertuju kepada
Allah Ta’ala. Ini berakibat kepada pengagungan ke-
dudukan Nabi yang mulia, karena tidak akan ada
yang dihubungkan kepada (Rabb) Yang Mahaagung
kecuali sesuatu yang agung."

¥ Ruunbhul Ma’aani (XXI11/75-76).
B¢ Ruuhul Ma’aani (XI1/ 75-76).
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Beliau #iis berkata: “Kemudian dalam redaksi
tersebut ada sebuah perhatian bahwa mereka itu
berjumlah banyak, dan shalawat dari jumlah yang
berlipat -yaitu sebuah shalawat yang tidak bisa di-
ketahui akhirnya kecuali oleh Rabb Yang mencipta-
kannya- tercurah kepadanya ¥, hal ini sepanjang
masa dan terus berganti, inilah sebuah penghormatan
yang sangat besar, agung, dan sempurna.”"”’

(Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah
kepada Nabi Muhammad ££ | keluarga, para Saha-
batnya, dan orang-orang yang meneladani mereka
dengan baik hingga hari Kiamat. Dan akhir dari do’a
kami adalah, albamdulillaahi Rabbil ‘aalamiin. ™)

57 Ibid.

(Buku yang sangat berharga ini alhamdulillaah berlanjut
dengan edisi kedua, dengan judul: “Orang-Orang yang Dilak-
nat Malaikat.” Pada edisi kedua tersebut akan dilengkapi dengan
kesimpulan dan untaian nasihat dari penulis (Syaikh Dr. Fadhl
Ilahi) yang merupakan penutup dari kitab beliau; Man Tushallii
alaihimul Malaa-ikatu wa Man Tal’anubum. ™)
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Begitu mulianya kedudukan para Malaikat/!
masuk dalam golongan makhluk Allah Ta"ala yan
do’anya. Para Malaikat tidak pernah mengatakan tan
Ta'ala dan tidak pernah berbuat sesuatu kecuali berdasarka
i an oleh Allah. Para Malaikat tidak pernah mendo
mb da orang-orang yang diridhai oleh Allah.
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m Shahiih Muslim dan
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Mahaberdiri sendiri menjadi er
longan orang-orang yang dido’akan oleh para Malaikat.
nya Allah Mahamendengar dan Mahamengabulkan do'a, .
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Pustaka Ibnu Katsir



